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ABSTRAKS

PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK MELALUI POLA ASUH ORANG TUA DI
TK MASYITHOH KARANGREJEK I WONOSARI

Disusun oleh : Istarsidah, S. Pd.I
NIP. 11913052

Tujuan penentilian ini dimaksudkan untuk mengetahui masing-masing strategi
pola asuh tersendiri dari orang tua TK Masyithoh Karangrejek I dalam pembentukan
karakter anak sehingga apakah menimbulkan dampak atau implikasi baik atau buruk pada
karakter anak. Namun tentu saja dari semua hal itu tidak lepas pula dari adanya factor-
faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter melalui pola asuh orang tua tersebut.
Karakter disini adalah suatu keadaanjiwa atau gambaran siapa diri sesungguhnya yang
menunjukkan sebagai idnetitas yang dlmlllkl seseorang yang membedakannya dari yang
lamnya Sedangkan pola asuh ad ah ¢ akuan orang tua terhadap anak dalam
prang tua tersebtu yang dapat

menunjang anak menjcapai karakter y iK/ |karena pada dasarnya keluarga
merupakan lingkungan pertama yang di dan juga memberkan pengalaman
pendidikan yang pertama.

Agar penelitian ini dapat [dipeta ] eltian ini menggunakan peneltiain
lapangan dan menggunakan pe i is| yang merupakan cara pandang
terhadap fenomena manusia dengah amantan dan pengkajian terhadap
perilaku manusia yang merpak i~kejiwaan manusia dengan teknik

pengumpulan data, observasi, wawaﬁﬂﬁﬁ@f@fntasi dan kemudian penelitian ini
dianalisisi denganmemfokuskan p ode if analsisi dengan dasar pemikian

induktif yang proses pendekatannya berangkat dari hal-hal yang khusus menuju suatu

T um[l;::'.i hasil um LVE&$LTA1$A asuh orangnn tua

ternyata memiliki strategi be ai mo ratis, otoriter dan liberal. Apabila
menggunakan strategi demokra gﬂl yang baik pada anak, mandiri,
pedu

bertanggung jawab, disiplin dan li dengan lmgkunganya Pada strategi otoriter maka
akan berimplikasi pada an tidak butuh orang lain
karena berpandangan negati m an strategi liberal maka

berimplikas anak menjadi lemah bingung dan berpotensi salah arah dan kurang mampu
dalam menyesuaikan diri di luar rumah maupun masyarakat sekitarnya. Adapun factor
yang mempengaruhi pola asuhh dalam pembentukan karakter anak adalah pendidikan,
keagamaan, lingkungan, kemampuan, orang tua, ekonomi, serta gaya hidup yang ada
dalam keluarga. Adapun penghambat dalam pembentukan Kkarakter anak adalah
kurangnya perhatian orang tua, lingkungan, tayangan TV atau berita yang tidak mendidik
anak.

Hal ini membuktikan bahwa keluarga memiliki peran penting dalam membentuk
karakter anak. Kegagalan keluarga dalam membentuk karakter anak berakibat pada
tumbuhnya masyarakat yang tidak berkarakter. Oleh karena itu setiap keluarga harus
memiliki kesadaran bahwa karakter bangsa sangat tergantung pada pembentukan karakter
anak di rumah masing-masing.

Kata kunci : Pembentukann Karakter anak, pola asuhh orang tua

XV



ABSTRACT
CHILDREN CHARACTER BUILDING THROUGH PARENTING AT TK
MASYITHOH KARANGREJEK I WONOSARI

By Istarsidah , S. Pd.I
NIM 11913052

This reseach aimed to determine each individual parenting strategies of parents
TK Masyithoh Karangrejek I in the building of children character that have an
impact or implications whether good or bad on the character of the child . But of
course all of those things did not get out of the factors that influence the building of
character through the parents' parenting . Character here is a state of mind or a
picture that shows who the real as one's own identity that sets it apart from the others
.While parenting is the way of treatrnent of parents of children in a family
environment everyday . The pargntal-involyement that can support chlldren achieve

by children and also provide a &ducaions fience that first . In order for this
study can be mapped , so this esearch and uses a psychological

based on human behavior is |a iuman psychiatric conditions with
techniques of data collection , interviews and documentation and then
research were analyzed with descriptis of analysis focuses on the basic
notion that the inductive approa&p% e things that are particular to the
general. MM

From the research of children character building through parenting turned out
to have a dlffere NI ﬁﬁ@jﬂlﬂlA and liberal . When
using democratic eg v 00 cter“in ren , independent ,
responsible , disciplined and ed € vironment . At the authoritarian
strategy will have implicatio Llﬁ indifferent , inferior , and does
not need anyone else the negat th surroundmg environment .
And with the liberamwgtg?l s weak , confused and
misguided and potentially less able to adjust to outside the home and the
surrounding community . The factors that influence parenting in shaping the
character of children is education , religion , the environment , the ability , the
elderly , economic , and lifestyle in the family . The obstacle in the building of
children's character is a lack of parental , environmental , TV shows or news that
does not educate children.

This proves that the family has an important role in shaping the character of
children . Failure of the family in shaping the character of children resulting in the
growth of people who are not in character . Therefore every family should have an
awareness that national character depends on character building children at home
respectively.

Keywords : children character building , parenting parents
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menanamkan nilai karakter pada anak tentu tidak semudah

membalikkan telapak tangan. Derasnya arus modernisasi dan globalisasi

menjadi tantangan terberat Qgilﬁéﬁéﬁ b,%n sa ini. Oleh karena itu, perlu

adanya perhatian dan tm%.ka@

masyarakat, untuk mewuj l%ikan rasimbangsa yang berkualitas dan

g gis antara berbagai elemen

memiliki martabat. Tang ukBl menjadi tanggungan salah satu

pihak saja, misalnya lembag%ymﬂj t%llah dalam hal ini guru. Namun

keterlibatan WMW&ER@WN@ elit pemerintah,
masyarakat, dan keluarg] gﬂeﬁkﬂsm terkecil dari bangsa ini,

harus saling bahu_m Nmbah ekﬁ untuk membangun manusia
Indonesia yang ber!(arakter

Keluarga dalam upaya pembentukan karakter anak mempunyai
peranan yang sangat penting dalam pendidikan. Karena keluarga adalah
tempat pertumbuhan anak yang pertama dan utama. Pada masa ini pula anak
akan mudah sekali menerima pengaruh dari lingkungan sekitar dan yang
paling utama adalah orang-orang terdekat. Pada saat ini merupakan masa
paling kritis dalam pendidikan anak. Sebab apa yang ditanamkan dalam diri

anak akan membekas, sehingga tidak mudah hilang atau berubah dalam



ingatan anak. Sebagaimana pepatah mengatakan “belajar di waktu kecil bagai
mengukir diatas batu, sementara belajar di waktu besar bagai mengukir di
atas air” ini berarti apabila belajar di waktu kecil maka tidak akan mudah
lupa dari ingatan anak yang akan teringat terus sampai dewasa.

Dalam membangun manusia Indonesia seutuhnya, peranan keluarga
dan orang tua dalam mengasuh anak sangat berpengaruh dan sangat
menentukan masa depan anak, yang pada suatu saat akan menentukan kualitas

manusia Indonesia. Dimana dalam menentukan masa depan

anak sangat dominan, karen an sarana pendidikan informal

anak untuk menggapai cita- ang berprestasi dan bermanfaat

bagi diri sendiri, keluarga d

Sebagai pendidik da,lﬁnf:fﬁ%ﬂ Jt@(jat pendidikan perlu mengatahui

dan memahami fase-fase pertumbuhan dan perkembangan individu anak.

Begitu juga Mml M&%l%&ab Pengetahuan
orang tua terhadap fase-l‘S;LﬂmA.M perkembangan anak sangat
menentukan terjaciNNEe&iﬁbaik antara orang tua

dan anak, sehingga apa yang menjadi keinginan orang tua dalam pembentukan

karakter anak menuju karakter yang mandiri dapat tercapai.

Pada kenyataanya manusia tidak ada orang tua yang secara sengaja dan
sadar memberikan pendidikan dan bimbingan kepada anaknya supaya anaknya
mengalami kegagalan dalam hidupnya. Bahkan pada dasarnya orang tua
bercita-cita dan berusaha agar anaknya selalu sukses dalam kehidupannya

kelak, namun demikian tidak jarang orang tua mengalami kegagalan dalam



membentuk karakter anak-anaknya. Dengan demikian dalam pembentukan
karakter anak sebaiknya diusahakan sejak dini, secara konsisten dan
berkesinambungan. Hal itu dilakukan agar orang tua dapat mewarnai karakter
anak menjadi pribadi yang baik dan mandiri setelah dewasa kelak.

Apabila keluarga gagal mengerjakan kejujuran, semangat, keinginan
untuk menjadi yang terbaik, dan kemampuan-kemampuan dasar maka akan

sulit untuk memperbaikinya, meskipun masih ada kemungkinan untuk

berubah. Namun perubahan ang dilakukan sejak dini akan

7
semakin diingat bagi perk elzm% ya dari pada perbahan yang

dilakukan pada waktu dew rg epatah mengatakan “mendidik

iatas]% tu dan mendidik anak diwaktu
besar bagai melukis diatﬁ@ﬂfﬁﬁﬁ@}dem&im menegaskan bahwa

anak diwaktu kecil bagai

pendidikan di waktu kecil akan diingat sampai kapanpun walau sampai akhir

Pada dasarnya mIa.SzIﬂ'hiAaMhimya adalah putih bersih,
bagaikan kertas BN BHOOINERSd Ak anak it kelak

sepenuhnya tergantung pada pengalaman-pengalaman yang akan mengisi,
keluarga yang mendampingi setiap saat, lingkungan dalam kehidupannya dan
orang tua sepenuhnya yang bertanggung jawab pada hal tersebut. Maka dari
itu peran orang tua adalah menyesuaikan anak dengan lingkungan dengan
pengalaman yang dikehendakinya. Jangan sampai orang tua kelak mengalami
penyesalan yang berkepanjangan karena kelakukan anaknya yang menjadi

momok dalam ‘masyarakat. Sehingga keluarga memiliki peran penting dalam



menentukan maju mundurnya suatu bangsa, karena keluarga merupakan unit
yang penting dalam suatu masyarakat, sehingga keluarga merupakan fondasi
dalam suatu masyarakat, apabila fondasinya lemah maka masyarakatnya juga
lemah begitu juga sebaliknya, apabila fondasinya kuat maka masyarakatnya
juga kuat. Maka para sosiolog menyakini bahwa berbagai masalah yang
timbul dalam masyarakat seperti kekerasan yang ada dimana-mana, pelecehan

seksual yang meraja lela itu semua akibat dari lemahnya institusi dari

keluarga. 6 ISLAM \

<
Bagi seorang anak, orang
a

gmpat yang pertama dan utama

untuk pertumbuhan dan p :gem rang tua merupakan sarana

mendidik, mengasuh d anak, mengembangkan

>
kemampuannya agar dapat inya dalam masyarakat dengan

“*  UNIVERSITAS

Anak tumbuh dan embangadibawah asuhan orang tua. Melalui
ISCARA

orang tua anak da|i t bera ap% ngguil% dan mengenal dunia

sekitar, sehingga pola asuh orang tua sangat erat hubungannya dengan
karakter anak setelah ia dewasa kelak. Ini dikarenakan ciri-ciri dan unsur-
unsur watak seseorang sebenarnya sudah diletakkan benih-benihnya kedalam
jiwa seseorang sejak masa kanak-kanak. Sehingga pola asuh yang diterapkan
orang tua sangat dominan dengan membentuk karakter anak dari kecil sampai
dewasa.

Dalam mengasuh anak terkandung pula pendidikan, sopan santun dan

latihan-latihan tanggung jawab dan sebagainya. Disini peranan orang tua



sangat penting, karena secara langsung maupun tidak melalui tindakannya
akan membentuk watak anak dan menentukan sikap sikap anak dikemudian
hari. Setiap orang tua memiliki pola asuh tersendiir dalam pembentukan
karakter anaknya. Hal tersebut dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan
orang tua, mata pencahariann, keadaan social, ekonomi dan sebagainya.
Dengan kata lain pola asuh orang tua tidak sama antara yang satu dengan yang
lain, ada yang menerapkan liberal, ada yang dengan demokrasi, ada yang

seperti militer dan sebagain)?rw salah dalam menerapkan pola
7

asuh akan membawa akibat bangan anaknya. Dan orang tua

erk
a

yang mengasuh anaknya d¢ setidak-tidaknya tidak membawa

vis3

kehancuran atau merusak ji

Menurut uraian dlataswwengaruh antara pola asuh orang

tua dalam pembentukan karakter anak, sebab apabila keluarga gagal

melakukan peueMJMaE ﬁ,%lla‘ﬁﬁ§agi institusi lain
dilvar keluarga untuk ISIL&:\:A)Megagalan keluarga dalam
membentuk karakIN@cN E@iﬁsym&km yang tidak

berkarakter. Oleh sebab itu, setiap keluarga harus memiliki kesadaran bahwa

karakter bangsa sangat tergantung pada pembentukan karakter anak di rumah.
Berangkat dari kenyataan ini, maka penulis merasa tertarik untuk mengungkap
suatu pola asuh yang diterapkan orang tua terhadap pembentukan karakter
anaknya ditengah kesibukan bekarja pada saat ini, oleh karenanya judul
penelitian ini adalah Pembentukan Karakter Anak Melalui Pola Asuh

Orang Tua Di Tk Masyithoh Karangrejek I Wonosari.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang

berikut:

diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai

1. Bagaimana pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter anak di TK

Masyithoh Karangrejek I Wonosari?

2. Faktor pendukung dan penghambat pola asuh orang tua dalam

pembentukan karakter anak di TK Masyithoh Karangrejek I Wonosari?

3. Usaha untuk mengatasi

pembentukan karakter a

C. Tujuan Penelitian

t pola asuh orang tua dalam

Berdadarkh o ety dimnd, ngfiiunting bertujuan untuk -
I Mengetahui pola asuhl@ﬁ WMentukan karakter anak di TK
o K REONE SIA

2. Mengetahui factor pendukung dann penghambat pola asuh orang tua

dalam pembentukan karakter anak di TK Masyithoh Karangrejek I

Wonosari.

3. Mengetahui usaha-usaha untuk mengatasi factor penghambat pola asuh

orang tua dalam pembentukan karakter anak di TK Masyithoh Karangrejek

I Wonosari?



D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis hasil penelitian ini akan bermanfaat sebagai sumbangan
pemikiran dalam memperluas khasanah dalam pembentukan karakter

khususnya melalui pola asuh orang tua.
2. Secara praktis hasil penelitian ini memiliki kegunaan bagi :

a. Sekolah, penelitian ini berfungsi sebagai landasan bagi penyusunan

kebijakan baik secar?ubmW implementatif
7

p 7
b. Guru, sebagai bahm%pe&angdalam menentukan pendekatan

ak gpiam mengatasi problematika.

serta bimbingan dan

c. Masyaré,kat dan kel il | dapat dijadikan rujukan dan

bahan pertimbangan dalam mengasuh, mendidik anak schingga

mamp et iy dipeberfgtink Kamicer pada anak.
ISLLAM
E. Sistematika Penu{m D O N E s I A

Penelitian tesis ini terdiri dari lima bab, masing-masing memuat
beberapa sub bab. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut :

Pada bagian awal memuat halaman judul, halaman nota
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
halaman kata pengantar, halaman daftar isi. Adapun pada halaman ini

secara garis besar memuat :



Bab pertama adalah pendahuluan. Bab pendahuluan ini berisi
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan tesis.

Bab kedua adalah telaah pustaka dan kerangka teori. Bab ini berisi
Telaah Pustaka, Kerangka Teori, Pembentukan Karakter, Pengertian
Karakter, Mengenal Karakter Dasar Manusia, Memahami Konsep
Karakter, Pentingnya Pendidikan Karakter, Proses Pembentukan Karakter,
Karakter Dasar Yang Ditatamkan Pada Anak, Factor-faktor Yang
Mempengaruhi Pembentukan Karakter, Pembentukan Karakter Islami,
r) Pbl4*Auh Orang Tua, Pengertian Pola Asuh
K% upan Anak, Bentuk Pola Asuh
%) a Asuh Orang Tua Bagi Anak,
Pentingnya Pola As 2 ua @"hgi Anak, Factor-faktor Yang
Mempengaruhi Pola A Pola Asuh Orang Tua Dalam

Perspektif Islam, Perajﬁ%‘ﬂ%gﬁ@éng Tua Dalam Pembentukan

Karakter, Strategi Pembentukan Karakter Melalui Pola Asuh Orang Tua,

B keétiuh] dalafh[bab fnibcfisi Mefodg/eniijan. Bab ini berisi
Jenis Penelitian, Pers:iﬂ ﬁli'm Subyek Penelitian, Teknik
Pengumpulan mﬁﬁrﬁéagibs an Data

Bab keempat, bab ini berisi Hasil pembahasan. Bab ini berisi

Tujuan Pendidikan Kar

Orang Tua, Peran Oran

Orang Tua, Metode Po

Sejarah Singkat Berdirinya TK Masyithoh Karangrejek I, Visi dan Misi
TK Masyithoh Karangrejek I, KBM di TK Masyithoh Karangrejek I,
Sarana Prasarana, Sumber Dana, Strategi Pembentukan Karakter Anak
Melalui Pola Asuh Orang Tua Di TK Masyithoh Karangrejek I Wonosari,
Implementasi Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Anak

di TK Masyithoh Karangrejek I, Factor — Faktor Yang Mempengaruhi



Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Siswa, Faktor

Pendukung, Faktor Penghambat.

Bab kelima, bab ini berisi Kesimpulan. Bab ini berisi kesimpulan,

saran dann kata penutup.
Pada bagian akhir memuat tentang daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.

0
-
>
<

UNIVERSITAS )
VISINOAN\ /

.

§

ST

UNIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA



BAB II

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka

Konsep pendidikan karakter melalui pola asuh orang tua ini bukanlah

hal yang baru lagi dalam dunia pendidikan. Beberapa karya tulis telah

dihasilkan oleh para akaden?sf‘%ﬁgﬂmersebut. Seperti penelitian yang

dilakukan oleh :

1;

Ika Revianingsih dari

NIVERSITA S
oanN

ggiﬁmu Tarbiyah Yogyakarta tahun
0
judal

3]
5

2011 melakukan pene
Az ([ ([
Upaya Mengembangkafi«qsﬂlmi L@ ritual Anak Usia Sekolah Dasar

Di DuSLUW ERS(‘?K ”. Dari penelitian
tersebut dapat dikfgil_l(aj&rﬁkAMasing-masing Pola Asuh

Orangtua dalam Upaya Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak
Usia Sekola!mNDasar. Qlllsan Ean %.1!31‘ a Tka Revianingsih ini

menekankan karakteristik masing-masing pola asuh orang tua guna

“Pola Asuh Orang Tua Dalam

mengembangkan kecerdasan spiritual anak berbeda dengan penelitian
yang diuraikan dalam tesis ini. Sekalipun membahas pola asuh orang tua
namun tesis ini yang lebih ditekankan adalah bagaimana pembentukan

karakter melalui pola asuh orang tua.

! Ika Revianingsih, Pola Asuh Orang Tua Dalam Upaya Mengembangkan Kecerdasan

Spiritual Anak Usia Sekolah Dasar Di Dusun Karangduwet 1, Karangmaojo, Gunungkidul (STITY :

2011)

10
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2. Sudarman dari Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Yogyakarta tahun 2012
melakukan penelitian dengan judul "Hubungan Antara Pola Asuh Orang
Tua Dengan Sikap Sosial Anak Didik Taman Kanak — Kanak Negeri
Ponjong Gunungkidul”. Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa
pola asuh orang tua adalah bentuk didikan atau bimbingan orang tua
yang dilakukan terhadap anaknya dalam usaha membantu proses
pertumbuhan dan perkembangan anak dalam mencapai sikap penalaran

sikap perilakunya.” Y dengan tesis ini adalah bahwa

bagaimana bentuk p una menciptakan karakter anak
yang baik.

3. Ikhwan Hanafi dari nu Tarbiyah Yogyakarta tahun

2011 melakukan pen%]@ﬁ]@”l “Pola Pembentukan Karakter

Anak Melalui Pendidikan Ramah Anak Di Mi Yappi Ngunut, Playen,

GunungHNflan%EiBeSlttA&hui bahwa Pola
pembentukan karaktlx&l_mplApMkan ramah anak di MI YAPPI

Ngunut, Playl:N\%NlElﬁ I’lﬂptﬂk&n suasana belajar

mengajar yang menyenangkan, menumbuhkan sikap kemandirian pada

diri siswa, menentukan metode pembelajaran yang tidak monoton agar
siswa tidak bosan, memberikan contoh sikap yang baik agar ditiru

siswa. Yang membedakan dengan tesis ini adalah yang diteliti adalah

? Sudarman Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua Dengan Sikap Sosial Anak Didik
"aman Kanak — Kanak Negeri Ponjong Gunungkidul (STITY :2012)

* Ikhwan Hanafi, Pola Pembentukan Karakter Anak Melalui Pendidikan Ramah Anak Di
di Yappi Ngunut, Playen, Gunungkidul (STITY :2011)
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orang tua atau bagaimana pola asuh orang tua dirumah dalam
pembentukan karakter anak, bukan melalui ramah anak di sekolah.

4. Laila Fitriana dari Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Yogyakarta tahun 2011
melakukan penelitian dengan judul “Peranan Orang Tua Dalam
Pembinaan Akhlak Anak Di Ra Masyitoh Kepuh Sumbergiri Ponjong
Gunungkidul”. Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa peran
orang tua dalam pembinaan akhlak anak adalah membimbing, memberi

contoh kepada anaknya—supaya—anak, tumbuh menjadi hamba Allah

£s
g
2,
5
&
5
S
=]
2
=
B
s

dengan kepribadian i

:g.sn

umumnya dapat dika unsur — unsur yang saling

an atau norma, maka pendidikan

iti aff cara teladan yang baik.* Yan
S50 il . .

membedakan dengan penelitian ini adalah pola asuh orang tua guna

membenmmm&:ll‘m semua karakter.
5. Drs. H. M. Mustoll%il.SnkAM [lmu Tarbiyah Yogyakarta

tahun 2011 W@ @NE& Juglh\"Hubungan pola asuh

orang tua dengan kedisiplinan belajar” dalam penelitian ini membahas

berkaitan dari isinya y

USIVE

agama Islam itu bersi

semakin baik pola asuh orang tua, maka tingkat kedisiplinan belaja anak
akan semakin baik pula,demikian pula sebaliknya semakin buruk pola

asuhan orang tua, maka akan semakin rendah pula tingkat kedisiplinan

* Laila Fitriana, Peranan Orang Tua Dalam Pembinaan Akhlak Anak Di Ra Masyitoh
Kepuh Sumbergiri Ponjong Gunungkidul. (STITY :2011)
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belajar anak.’ Yang membedakan dengan penelitian ini adalah

bagaimana pola asuh orang tua guna menanamkan karakter pada anak.

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya adalah bawa penelitian ini mengembangkan penelitian

sebelumnya yaitu tentang pola asuh, yang mana pola asuh orang tua tergolong

menjadi tiga yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokrasi dan pola asuh

liberal. Disamping itu penelitian ini bukan pengimplimentasian karakter tetapi

memfokuskan pada pembe
orang tua di TK Masyitho
B. Kerangka Teori

1. Pembentukan Karak

% Pengertian Karakge (| | £

anak dengan melalui pola asuh

ISLAM

nosari.

WW E %Wﬁasang berbeda-beda

tentang karaktei g i me unKai arti atau makna yang sama.

Seperti karakter menurut Erich Fromm yang dikutip Soedarsono
dirumpskIAMQ ng §gld@n ataupun yang tidak
disadari mengapa seseorang melakukan tindakan-tindakan tertentu.’
Karakter ini meliputi serangkaian sikap seperti keinginan untuk
melakukan hal yang terbaik, kapasitas intelektual, seperti berfikir
kritis dan alasan moral, perilaku seperti jujur dan bertanggung jawab,

mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam situasi penuh

® Drs. H. M. Mustofa, Hubungan pola asuh orang tua dengan kedisiplinan belajar

(STITY : 2011)

him. 50

¢ Soemarno Soedarsono, Membentuk Watak (Jakarta : Elek Media Komputindo, 2002),
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ketidakadilan, kecapakan interpersonal dan emosional yang
memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif dalam berbagai
keadaan, dan komitmen untuk berkontribusi dengan komunitas dan
masyarakatnya.’

Dalam hal ini karakter merupakan istilah yang menunjukan
kepada aplikasi nilai-nilai kebaikan dalam bentuk tingkah laku.
Walaupun istilah karakter dapat menunjuk kepada karakter baik atau

jika mengaplikasi ai keBajkan dalam perilakunya.®

Pembentuk tigh karakter secara harfiah berasal

dari bahasa Latin ‘Gharakter?, yang antara lain berarti : watak, tabiat,

>
sifat-sifat kejiw. Ty iz Kepribadian atau akhlak. Secara
s B g
istilah karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri

khaUNMJ ER§ I CE &&ma, baik dalam
lingkungan keluL&LasyAtMsa dan negara. ’
@NE&IW kualitas mental atau

moral, kekuatan moral, nama atau reputasiw. Menurut Hermawan

kartajaya mendefinisikan karakter ialah “Ciri Khas” yang dimiliki

oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah asli dan

"Tuhana Tufig Andrianto, Mengembangkan Karakter Sukses Anak di Era Cyber
(Yogyakarta : Ar-Ruzz, 2011), him. 20

® EuisSunarti, Menggali Kekuatan Cerita, (Jakarta : PT. Elex Media Komputindo, 2005),
him. 1

® Maragustam, “Menjadi Manusia Berkarakter Kuat (Perspektif Pendidikan Islam)”,
makalah, Seminar Nasional Pendidikan Berbasis Karakter, (Yogyakarta : UIN Sunan Kali Jaga,
2011).

*° Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam,(Bandung, Remaja
Rosdakarya, 2011), hal.11
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mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut dan
merupakan mesin pendorong bagaimana seseoranag bertindak,
bersiklap, berujar dan merespons sesuatu’’.

Pencetus pendidikan karakter yang menekankan dimensi etis
spiritual dalam proses pembentukan pribadi ialah pedagogic jerman
FW Foerster. Menyatakan bahwa pendidikan karakter merupakan

reaksi. Bagi Foerster karakter —merupakan sesuatu yang

mengualifikasi seo;aaF—EnbaH' i—Karakter menjadi identitas yan
gu SE AR b ] yang

%)
mengatasi pengal a(a_nan 1gen%yang selalu berubah dan dari
kematangan karaktg)[ i eseorang pribadi di ukur'?,

: LUl
Dalam per: ;%ktif lai yang dianggap penting untuk
=) >

dikembangkan menjadi g/(dua yaitu Respect (hormat) dan
oo e

Responsibility (Tanggung jawab). Lickona menganggap penting

kedUlal ItMEB Slr:I:Aﬁesehatan pribadi
seseorang, menjl&.l;mgAtMonal, sebuah masyarakat yang

i o D s e dam”

Hurlock dalam bukunya, Personality Development, secara
tidak  langsung mengungkapkan bahwa Kkarakter terdapat pada

kepribadian. Karakter mengimplikasikan sebuah standar moral dan

* ibid, hal 11

* ibid. Hal 8

* Dharma Kusuma, Cepi Triatna, Johar Permana.Pendidikan Karakter Kajian Teori Dan
Praktik Di Sekolah.( Bandung : Remaja Rosdakarya: 2011) hal. 14
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melibatkan sebuah pertimbangan nilai. Karakter berkaitan dengan
tingkah laku yang diatur oleh upaya dan keinginan'*.

Dalam istilah bahasa Arab karakter ini mirip dengan akhlak
(akar kata khuluk), yaitu tabiat atau kebiasaan melakukan hal yang
baik. Al Ghazali menggambarkan bahwa akhlak adalah tingkah laku
seseorang yang berasal dari hati yang baik. Oleh karena itu,

pendidikan karakter adalah usaha aktif untuk membentuk kebiasaan

\

i i i i ah terukir sej il. T
baik (habit), sehi » gttt ane udah terukir sejak kecil. Tuhan
menurunkan petunjuk ui Nabi dan Rasul-Nya untuk

~

. V.
manusia agar senanti

o sesuai dengan yang diinginkan

Tuhan sebagai wal bumi ini.

Sebagai s%ﬁmwms, karakter memiliki makna

substantif dan proses psikologis yang sangat mendasar. Aristoteles

menquryrtiE&§ l’I %(sdalah kehidupan
berperilaku baillSlpmAMn, berperilaku baik terhadap

pihak ]ai*N@’@NE,&l:ﬂan alam semesta), dan

terhadap diri sendiri.”

Orang yang disebut berkarakter ialah orang yang dapat
merespon segala situasi secara bermoral, yang dimanifestasikan
dalam bentuk tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik. Dengan

demikian dapat dipahami bahwa karakter merupakan nilai-nilai yang

14 "
Ibid , hal. 24
u"Balitbang Kementerian Pendidikan Nasional, Pedoman Pengembangan Pendidikan
Budaya dan Karakter Bangsa. (Jakarta : Balitbang Kementerian Pendidikan Nasional, 2010).
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terpatri dalam diri seseorang malalui pendidikan dan pengalaman
yang menjadi nilai intrinsic yang melandasi sikap dan perilakunya.
Adapun ciri-ciri orang yang memiliki karakter memiliki lima
criteria, yaitu :
1) Apabila orang tersebut memegang teguh nilai-nilai kehidupan
yang berlaku universal.

2) Memiliki komitmen kuat dengan memegang prinsip kebenaran

hakiki.
7
3) Harus mandiri 1 E ukan dari luar.
4) Teguh akan pe

>
5) Memiliki kesetigan y lid.'®

"Dari semugjj%gmjt :

bahwa karakter merupakan usaha aplikasi nilai-nilai, kebiasaan dan

perilu mldMuEl da Im& ative stabil dalam
hubungannya del&hgkq&.M

INDONESIA

b. Mengenal Karakter Dasar Manusia

>
akter di atas dapat disimpulkan

Penurut pencetus utama pendidikan karakter tingkat dunia,
pengembangan karakter pada individu akan berhasil sesuai dengan
yang diharapkan jika memperhatikan karakter dasar yang dimiliki
individu. Dengan pernyataan lain, karakter dasar digunakan sebagai

pijakan dalam mengembangkan dan membentuk karakter pada

* Andarius,Memimpikan Manusia Indonesia Berkarakter,
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individu. Tanpa adanya karakter dasar ini, pendidikan karakter tidak
akan memiliki tujuan yang pasti.'’

Para ahli memberikan pandangan yang berbeda-beda mengenai
karakter dasar manusia ini. Contoh dasar yang dikembangkan di
Amerika yaitu oleh Heritage Foundation yang diktip oleh Tuhan
Taufiq yang mengemukakan Sembilan karakter dasar manusia yang
bida dikembangkan yaitu : 1) cinta kepada Allah; 2) tanggung jawab,

disiplin, mandiri; 3)juj

peduli dan kerjasama;
rendah hati; 9) toler

>
Adapun dar

sendiri  dalam

L . .
pendidikan karakter secara kolektif telah dinyatakan pada sarasehan

nasioum ItMaE m;r@mﬁhadiﬁ 200 orang
pakar, praktisi, ;If$lla.ﬁ.<AliMdengan kegiatan diskusi dan

sarasehan IN@&NEl&I&Aa dan Karakter Bangsa

sebaga{ Kesepakatan Nasional Pengembangan Pendidikan Budaya dan
Karakter Bangsa di berbagai wilayah Indonesia.

Adapun karakter dasar atau nilai-nilai dalam pendidikan
budaya dan karakter bangsa yang akan dikembangkan meliputi 18
nilai, yaitu :

1) Religius

him.20

*" Tuhana Taufig Andrianto, Mengembangkan Karakter Sukses Anak di Era Cyber....,

® Tuhana Tufik Andrianto, him 87
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3)

4)

)

6)
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Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya, toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai

orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan

pekerjaan.
| 6 ISLAM ?
Toleransi (<_[ .
O
Sikap dan tindak q?gai perbedaan agama, suku, etnis,
0
pendapat, sikap lain yang berbeda dari dirinya.

Disiplin

gm},lray mg %an pe ter§ dan patuh pada
berbagai ketenll§tlm-pAM
INDONESIA

Kerja ker

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi  berbagai hambatan belajar dan tugas, serta

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
Kreatif

Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil

baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
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7) Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain

dan menyelesaikan tugas-tugas.
8) Demokratis

Cara berfikir, sikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan

kewajiban dirinya dan orang lain.

9) Rasa ingin tahu

Sikap dann tindak 1paya untuk mengetahui lebih

mendalam dan me yang dipelajarinya, dilihat dan

didengar. f&”ﬂ] %ﬂj@l
TONINVERSITAS

Cara berfikir, I)@IE AMwasan yang menempatkan
kepentiniNﬁad[NE gJIt%liepenﬁngan diri dan

kelompoknya.

11) Cinta tanah air

Cara berfikir bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,

lingkungan fisik, social, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.

12) Menghargai prestasi
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Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui serta

menghormati keberhasilan orang lain.
13) Bersahabat/Komunikatif.

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan

bekerja sama dengan orang lain.

14) Cinta damai

Sikap, perkataan

UNIVERSITAS

merasa senang d

e
b

ata ran dirinya.

15) Gemar membaca

Kebiasaan melgtan Ku membaca berbagai bacaan
~TRESSKEETA

16) Peduli lingkungan
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan
pada lingkungan alam disekitarnya, dan mengembangkan upaya-

upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

17) Peduli social
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Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang

lain dan masyarakat yang membutuhkan.
18) Tanggung jawab. 1

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajiannya yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri
masyarakat, lingkungan (alam, social dan budaya), Negara dan

Tuhan Yang Maha Esa.

f ISLAM \

¢. Memahami Konse

Karakter da 2 berbeda-beda oleh para pakar

pemikir sesuai penck ek katan mereka. Namun, tidak

mudah’ menentukm%Mt@}‘e apa yang dimaksud dengan

karakter. Secara umum istilah karakter sering diasosiasikan dengan

yang QMM ﬁ:ﬁé ng Aén sebuah definisi
yang menekanleJLua &(Ml yang dikaitkan dengan
pendidikar] i kones ifebfizm DedesiNiipaami juga karakeer

dari sudut pandang behavioral yang menekankan unsure somatopsikis
yang dimiliki individu sejak lahir. Sehingga istilah tempramen
dianggap sama dengan karakter.?

Namun dalam Psikologi Karakter antara tumpramen dan

karakter dianggap berbeda. Dalam Psikologi Karakter ditegaskan

¥ Tim Pengembang, Desain Induk Pengembangan Karakter Bangsa Tahun 2010 - 2025,
Jakarta : Kementrian Pendidikan Nasional, 2010), him.i

* Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter : Strategi Mendidik anak di Zaman Global,
Jakarta : Grasindo, 2010), him. 53
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bahwa ‘tumpramen tidak dapat berubah sedangkan karakter secara
teoritis masih dapat berubah. Karena dalam tumpramen yang menjadi
temper yang berwujud cairan-cairan yang dihasilkan oleh tubuh
seseorang yang mempengaruhi kehidupan seseorang, maka tidak dapat
dirubah lagi, sebab merupakan factor indogin yang secara kodrat

sudah dibawa sejak lahir.*!

. Penti Pendidi
entingnya Pendi }hﬂlm

Z
dig'lirkan memiliki karakter yang

Pada dasam

SWAS

fitrah. Rasulallah $ Setiap bayi dilahirkan di atas

§_N|VER

fitrah." (HR Bukl »>Namun, fitrah manusia tidak

selamanya dapat dij mﬂ%@]s@ﬂ muslim dapat menjadi pribadi-

o SRR S T S
fitrah manusia dargin_an Eudﬁkontammam oleh pendidikan

yang diberikan orang tua, masyarakat sekitar, dan bahkan sistem yang
menduku.n I@Q QrH E %!Ahﬂangan karakternya.
Pribadi-pribadi yang kehilangan fitrahnya akan membentuk komunitas
yang tidak berkarakter dan akan menjadi masyarakat jahiliyah.
Pendidikan karakter yang terpenting adalah pendidikan moral

dan etika. Rasulallah SAW sendiri pun menegaskan hal itu dalam

*! Agus Sujanto, Psikologi Kepribadian, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2001), him. 2.
2Eaiz A.M., 110 Hadits Terpilih, (Jakarta : Gema Insan Press, 1992).
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sabdanya, "Aku hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak
karimah." (HR Ahmad dan yang lain).”>

Menumbuhkan kembali akhlakul karimah haruslah menjadi
kompetensi dalam proses pendidikan karakter setiap bangsa. Strategi
Rasulullah SAW tersebut patut dijadikan teladan oleh bangsa
Indonesia. Tanpa paradigma yang tepat tentang hidup dan tujuannya,

undang-undang dan sistem apa pun yang dibuat menjadi sia-sia.

& :nyebutkan bahwa “Pendidikan
kemampuan dan membentuk
ng bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehi%’ @ﬂidikan nasional bertujuan untuk
2ODIA)) s

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

berimumywﬁeﬁ &L‘Eégl\é Esa, berakhlak
mulia, sehat, berlls LakaAMnandiri, dan menjadi warga

Pembentukan karakter (character building) merupakan tujuan

utama pendidikan, yang selama ini terabaikan atau gagal tercapai. Hal
ini dapat dilihat dari tingginya angka kenakalan remaja dari tahun ke
tahun. Anak-anak tidak sopan kepada orang tua dan orang yang lebih

tua, kurang peduli terhadap sesama, kata-kata kotor yang jauh dari

2Faiz A.M., 110 Hadits Terpilih, (Jakarta : Gema Insan Press, 1992).

2"'De:partemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
2003).
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etika, perselisihan dan tawuran yang dengan sangat cepat mudah
terjadi, pergaulan bebas, merokok dan narkoba, adalah pemandangan
umum yang terjadi di kalangan remaja.

Dalam pandangan Islam, pembentukan karakter sangat jelas
ditegaskan oleh Rasulullah saw sebagai misi kerasulannya. Bahkan
dalam kajian lebih dalam yang dilakukan para ulama klasik dan
kontemporer disimpulkan bahwa akhlak mulia sebagai hasil dari

character building a jaran Islam. Maka pembentukan

akhlak mulia mery rtinggi bagi setiap lembaga

pendidikan Islam. nyataannya, banyak lembaga

pendldlkan Islam pesantren maupun madrasah

tidak menunjukkan WW dalam masalah ini.
2

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang pertama

kali dMMLMm,ﬁLIugA 1§nak pertama kali
belajar bersosialislSnl.bdAMksi dengan orang lain dan di

lingkungarl N@ @NE Sll mapat bimbingan dan

pendidikan dari orangtuanya. Bila anak sejak lahir mendapat

bimbingan dan pendidikan yang baik terutama dalam hal keagamaan,
ketika anak tersebut memasuki lingkungan sekolah/ madrasah maka
tentunya anak tersebut memiliki nilai lebih dibandingkan dengan anak
yang berasal dari lingkungan keluarga yang tidak memberikan
bimbingan keagamaan, demikian halnya dengan prestasi yang

dimiliki.
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Pada dasarnya manusia dilahirkan memiliki karakter yang
fitrah. Rasulallah SAW bersabda : "Setiap bayi dilahirkan di atas
fitrah." (HR Bukhari Muslim).”

Dalam pembentukan karakter merupakan bagian yang sangat
penting dalam proses pendidikan dalam keluarga. Pada umumnya
setiap orang tua menginginkan anaknya berkarakter yang baik.
Mengenai cara yang digunakan tiap orang tua pastilah berbeda, entah

atau memberikan pengertian

itu dengan pembias

Té S

kepada sang anak,

8SI
=
g
=
=
-
-
=
=
2
g
fev]

Dalam penan

belajar, bermain, pe

| URIVE
o
{ =
~
&
~
.
-
&
:
=
g
(1]
jes]
o
=+]
o]
o
(=W
fo+]

diajak untuk melihat dan mengalami hidup bersama yang baik dan

=NV ERSITAS
'Pendidikarl &n’. A Mt dari pengalaman sejarah
bangsa, seduiteddinya(bukfiidiFhel Sand babi tradisi pendidikan di

Indonesia. Salah seorang pendidikan Indonesia modern Ki Hajar
Dewantara telah mencoba menerapkan konsep pendidikan karakter

sebagai pembentuk kepribadian dan identitas bangsa dengan

Faiz A.M., 110 Hadits Terpilih, (Jakarta : Gema Insan Press, 1992).

** Nurul Zuhriah, Pendidikan Moral dan budi Pekerti dalam Persepktif Perubahan :
Menggagas Platform Pendidikan budi Pekerti Secara Kontektual dan Futuristik (Jakarta : Bumi
Aksara, 2007), him. 46.
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berlandaskan pada kebudayaan nasional.”” Bahkan dalam pandangan
Ki Hajar Dewatara sebagaimana dikutip H.A.R Tilaar,
mengemukakan tentang pentingnya peranan pendidikan di dalam
kebudayaan, menurutnya tugas lembaga pendidikan bukan hanya
menjadikan seseorang pintar, pandai berpengetahuan serta cerdas,
akan tetapi mendidik juga berarti menuntun tumbuhnya budi pekerti
dalam kehidupan, agar menjadi manusia yang memiliki pribadi yang

beradab dann bersusila-2*

J

" SLAM P
Kini hamy 1({_[ kal%agan sepakat untuk kembali
)
membangkitkan pe ﬁdi * mengingat konsep moral sudah
>
terlalu lama ditelantark ir mengemukakan ada beberapa
-

alasan mengapa pendiid ertétap dianggap penting.
, pa pendéid t@ﬁt p dianggap

Pertama, mulai melemahnya ikatan keluarga. Seharusnya

keluagm%gaﬂﬁl s‘eli:ﬂéniéat ini peranannya
seolah-olah telah @MA Mga—lembaga pendidikan yang

lain, diantILN@@ M Ep&(lnA Keluarga seharusnya

menjadi tempat pertama bagi sang anak untuk memahami pesan-pesan

moral yang diperoleh dari orang tua, namun saat ini seiring dengan
kemajuan teknologi hubungan antara keluarga dan anak pun
cenderung tidak terjalin dengann baik.”’ Entah karena orang tua yang

tidak punya waktu luang untuk berkomunikasi secara langsung dengan

*” Doni A. Koesoema. Pendidikan Karakter, Strategi Mendidika Anak di Zaman global.
Cet. Il (Jakarta : PT. Grasindo, 2010), him. 46

*® H.A.R. Tilaar, Pendidikan...... him. 70

* H.A.R. Tilaar, Pendidikan....him. 74
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anaknya ataukah sang anak yang dituntut untuk mengikuti berbagai
macam bentuk kurus yang tentunya sangat menyita waktu, yang
akhirmya sang anak justru jarang memiliki waktu luang buat
keluarga.*

Kedua, kecenderungan negative dalam kehidupan generasi
muda saat ini. Demontrasi dengan segala tindak kekerasan, tawuran
antar pelajar dan mahasiswa hingga merembet menjadi tawuran antar

kampung, seolah-olah—i al yang biasa terjadi kalangan
pung ISL AR ) yang 1] g

generasi muda ma keteladanan dalam kehidupan

S
B,
=

RSITA

U“EVEQ
B
ME

social, dikarenakan

yang mampu tamp ap etis, gejala gaya hidup KKN

(Korupsi, Kolusi, @Uﬁmenmdakan bahwa masyarakat

kehilangan pegangan nilai-nilai moral. Hal ini mengakibatkan

genelu MVarEsals L;II:@ $gangan didalam
lingkungan kelua Ty L iuss NV kenyataan yang lebih parah

st PN | A

‘Ketiga, suatu kebangkitan kembali dari perlunya nilai-nilai

etik. Dalam suatu masyarakat terdapat suatu kearifan mengenai
adanya sesuatu moralitas dasar yang sangat esensial dalam
kelangsungan hidup bermasyarakat. Oleh sebab itu setiap orang
dewasa entah itu guru ataupun orang tua harus mendorong generasi

muda untuk menumbuhkan dan menghormati nilai-nilai tersebut.

* Drost, “Anak Saya Juara Kelas Suami Saya Punya BMW” Dalam Basis, no 01-02
Januari-Februari 1998, him. 20
* H.A.R. Tilaar, Pendidikan..... him. 75
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Generasi muda perlu disadarkan akan tanggung jawabnya, percaya
mempercayai, kejujuran, rasa  solidaritas, dan nilai-nilai
kemasyarakatan lainya. Nilai-nilai tersebut bukanlah nilai-nilai
subjektif tetapi nilai-nilai objektif yang merupakan dasar perekat dan
pengikat dari hidup bersama.*

Nilai-nilai tersebut adalah nilai-nilai hakikat kemanusiaan
yang diperlukan untuk meningkatkan kemakmuran hidup bersama dan
i-tradisi t, agama ataupun budaya. Dalam

" ISLAM P .
wégun arakgr Bangsa 2010-2025, disebutkan
bahwa ada dua per@e @J

digali dari tradis

Desain Induk Pe
akai dalam pendidikan karakter

m
yakni, pendekatan %{erve yaity'proses pendidikan karakter yang

o) >
dikemas secara fo%

,@Jﬁksi belajar mengajar didalam
kelas yang sengaja dirancang untuk mencapai tujuan pembentukan

kara]U mln%xaa&;r@a&mtmkm. Kedua,
pendekatan habl-& IxﬂkerMenciptaan aneka situasi dan

kondisi *N@@NE@%& peserta didik pada

satuan pendidikan, rumah dan lingkungan masyarakat untuk

membiasakan diri berperilaku sesuai dengan nilai dan menjadi
karakter yang telah diinternalisasi dan dipersonalisasi dari dan
melalui proses intervensi.

Berdasarkan pendapat itu, maka pendidikan karakter ada dua

yaitu pendekatan intervensi dan habituasi. Sedangkan proses

*2 bid....... him. 76.
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pembentukan karakter itu sendiri memerlukan sebuah proses yang
berkesinambungan yang melibatkan aspek pembelajaran atau
mengetahui hal yang baik, merasakan hal yang baik, merindukan
kebaikan, mencintai kebaikan dan melakukan kebaikan. Proses

tersebut harus dibangun hingga menjadi sebuah kebiasaan.
e. Proses Pembentukan Karakter
Pembentukan cara teori dimulai dari usia 0 — 8
) ISLAM
tahun. Maksudnya dimasa-masa itu Karakter anak masih bisa berubah-

hidupnya. Oleh sebab itu

ubah tergantung

pembentukan karak

%M@}Tagm pengalaman yang dialami
206

anak semenjak perkembangan pertamanya, mempunyai pengaruh

yang umym‘g@:s ini berpengaruh
dalam mewujudl&a_A Makan dengan pembentukan

karakter SW@3O N E s I A

Karakter yang kuat di bentuk oleh penanaman nilai yang

mulal sedini mungkin bahkan

sejak anak itu dilal

menekankan tentang baik dan buruk. Nilai ini dibangun melalui
penghayatan dan pengalaman, membangkitkan rasa ingin dan jijik

yang sangat kuat dan bukan menyibukkan diri dengan pengetahuan.*

* Arismantoro, Tinjauan Berbagai Aspek Charakter Building Bagaimana Mendidik Anak
Berkarakter, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2008), him. 124 .

**Fauzil Adhin, Positive Parenting : Cara-cara Islami Mengembangkan Karakter Positif
Pada Anak Anda, (Bandung : Mizan, 2006), him. 272
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Maka dari itu jika sejak kecil anak sudah dibiasakan untuk

mengenal karakter positif maka anak akan tumbuh menjadi pribadi

yang tanggung, percaya diri dan empati, sehingga anak akan merasa

kehilangan jika dia tidak melakukan kebiasaan baiknya tersebut itulah

sebabnya dalam tahap pembentukan karakter anak itu sendiri akan

berjalan seadanya namun ada kaidah-kaidah tertentu yang harus

diperhatikan. Menurut Anis Matta dalam bukunya yang berjudul

karakter, yaitu :

)

2)

7]
&
Kaidah keberthan

dan pengemba

-
Z
O
(.8 proses perubahan, perbaikan
m

1 secara bertahap. Dalam hal ini

anak tidak bisazdi
V) . ;
secara tiba-tiba, namun ada tahapan-tahapan yang harus dilalui

HMlMLIA %pun orientasi dan
kegiatan ini I&Lﬁ@A’Mann bukan pada hasil. Sebab

yahg IN@ @NEQS)I Atidak langsung dapat

diketahui hasilnya, akan tetapi disini membutuhkan waktu yang

f}ferubah sesuai yang diinginkan

lama sehingga hasilnya nanti optimal.

Kaidah kesinambungan. Maksudnya perlu latihan yang dilakukan
secara terus menerus. Seberapapun kecilnya porsi latihan yang
penting kesinambungannya. Sebab proses yang
berkesinambungan inilah yang nantinya akan membentuk rasa

dan warna berfikir seseorang yang lama-lama akan menjadi
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kebiasaan dan seterusnya menjadi karakter pribadi anak yang
khas dan kuat.

3) Kaidah momentum. Maksudnya mempergunakan berbagai
momentum periswtiwa untuk fungsi pendidikan dan latihan.

4) Kaidah motivasi intrinsik. Maksudnya karakter anak akan
terbentuk secara kuat dan sempurna jika didorong oleh keinginan

sendiri bukan paksaan dari orang lain.

5) Kaidah pembimbi a perlunya bantuan orang lain
) p Hwyvey, perluny g
untuk mencapaihasil lebi%‘t aik dari pada dilakukan seorang

diri. Pembenty

idak bisa dilakukan tanpa orang

guru atau pembzmbin al inf"karena kedudukan seorang guru

>
selain untuk n;gﬂM@ﬂgevaluasi perkembangan anak-
: LA

anak, guru juga berfungsi sebagai unsure perekat, tempat curhat

bl SRS Tl ©
Menurut d&hﬁqugMnbentukan karakter harus ada
i P Pt g

1) Knowing the good, artinya anak mengerti baik dan buruk,

mengerti tindakan yang harus diambil dan mampu memberkan
prioritas hal-hal yang baik. Membentuk karakter anak tidak hanya
sekedar tahu mengenai hal-hal yang baik, namun mereka harus

dapat memahami kenapa perlu melakukan hal itu.

** Muhammad Anis Matta, Membentuk Karakter Islami, (Jakarta : Al = I'tishom Cahaya
Umat 2003), him 67 - 70.



33

2) Feeling the good, artinya anak mempunyai kecintaaan terhadap
keBajikan dan membenci perbuatan buruk. Konsep ini mencoba
membangkitkan rasa cinta anak untuk melalukan perbuatan baik.
Pada tahap ini anak dilatih untuk merasakan efek dari perbuatan
baik yang ia lakukan. Sehingga jika kecintaan ini sudah tertanam
maka hal ini akan menjadi kekuatan yang luar biasa dari dalam
diri anak untuk melakukan kebaikan dan mengerem perbuatan

negative.

6 ISLAM
3) Active the gocidg arti“ak& pu melakukan kebajikan dan

terbiasa melal astahap ini anak dilatih untuk

m
melalukan perbgatan sebdb fanpa anak melalukan apa yang

o)
sudah dlketah%mwdakan anak ada artinya.

Dengan demikian proses pembentukan karakter disini tidak

seL)ledangml_]:r@ %ih dalam lagi
mengjangkaul&rlh_ﬁAiMiasaan diri. Hal ini diperlukan

[ o N s T —

sekaligus nilai-nilai kebijakan.

f. Karakter Dasar Yang Ditatamkan Pada Anak
Ratna Mewagangi menyebutkan bahwa ada Sembilan pilar karakter
dasar yang penting ditanamkan pada anak, yaitu :
1) Cinta kepada Allah

2) Tanggung jawab, disiplin dan mandiri
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3) Jujur

4) Hormat dan santun

5) Kasih sayang, peduli dan kerjasama

6) Percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah
7) Keadilan dan kepemimpinan

8) Baik dan rendah hati

9) Toieransi, cinta damai dan persatuan.*®

Kesembilan s ditanamkan pada anak sedini

%) -
mungkin, sehing (a_I de < ekalan karakter yang baik,
diharapkan kelak dganak yang berguna untuk sesama,

LUl

m
tangguh dan mempt%yai jiwalyang'Ruat dalam menghadapi tantangan
=) >

dimasa yang akan 2 ih lagi di era globalisasi seperti
I

sekarang ini yang telah banyak membawa pengaruh yang negative

baglL)(NIVERSITAS
- ISLAM

g. Factor-f Ewtukan Karakter

Dalam pembentukan karakter anak ini sangat dipengaruhi oleh dua
factor yaitu factor internal dan factor eksternal. Kedua factor inilah
yang sering kali tanpa kita sadari akan membentuk karakter anak
tersebut.

Factor yang mempengaruhi pembentukan karakter anak yaitu :

** Muhammad Ridwan, Menyemai Benih Karakter Anak, www.adzzikro.com Dalam
goggle. Com. 2013. HIm. 1
*7 Arismantoro, Tinjauan Berbagai Aspek Character..... him. 128
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1) Factor internal. Factor ini berasal dari dalam diri orang itu sendiri.
Factor internal ini biasanya merupakan factor genetic atau
bawaan. Factor genetic maksudnya factor yang berupa bawaan
sejﬁk lahir dan merupakan pengaruh keturunan dari salah satu
sifat yang dimiliki salah satu dari kedua orang tuanya atau bisa
jadi gabungan sifat dari kedua orang tuanya.*®

2) Factor eksternal. Factor ini berasal dari luar orang tersebut. Factor

ini biasanya m yang berasal dari lingkungan

seserorang m terkecilnya, yakni keluarga,

RSITRS

teman, tetangg pengaruh dari berbagai media

VD |atau media cetak seperti Koran,
majalah dan se}@g%@jﬂ@‘
DI
h. PemUMIMIEIaiS I TA S

Indonesial $Lh_ ArM]g mayoritas penduduknya
beragama 'N@@NE@]IU akter mulia , Indonesia

telah berhasil membangun karakter bangsanya. Sebaliknya jika umat

audiovisual sej

UNJVE

Islam Indonesia hanya bangga dalam hal kuantitas tetapi tidak
memperhatikan kualitas (terutama karakternya Indonesia gagal
membangun bangsanya , artinya saat umat Islam benar-benar

memahami ajaran agama Islam dengan baik lalu mengamalkannya

* Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak “Peran Miral Intelektual, Emosonal, dan
Sosial sebagai wujud integrasi Jati diri (Jakarta : Bumi aksara, 2011), him. 19
* Ibid.... him. 19
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dalam kehidupan sehari-hari, pastilah terwujud tatanan kehidupan

ditengah-tengah masyarakat yang berkarakter*’.

i. Tujuan Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter bagi anak bertujuan agar sedini
mungkin dapat :

1) Mengetahui berbagai karakter baik manusia

2) Mengartikan d j rbagai karakter
ISLAM
3) Menunjukkan to@ku rkarakter di kehdiupan sehari-

4) Memahami sisi %jk menjalankafi perilau berkarakter

=) >
5) Memahami d - idak menjalankan karakter baik
ke

6) Melaksanakan perlaku berkarakter dalam kehidupan sehari-hari.*'

HMMEB& :[nﬁ&hjmya anak-anak
yang baik. Begil.S!Ibuh Aerter yang baik mereka akan
tumbuh lm@NEl@Wa untuk melakukan

berbagai hal yang terbaik dann melakukan segalanya dengan benar

S

hari

ERSITS
INOARN

dan cenderung memiliki tujuan hidup.*
Maka dari itu agar karakter berkualitas maka perlu dibentuk

dan dibina sedini mungkin, sebab apabila gagal dalam menanamkan

- Darmiyati Zuchdi, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Teori dan Praktik,
(Yogyakarta: UNY Press, 2011), hal. 31

- Sjarkawi, Pembentukan ......, him. 6-7

“Ibid., him. 29
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karakter kepada anak maka akan membentuk kepribadian yang

bermasalah di masa yang akan datang.

2. Pola Asuh Orang Tua
a. Pengertian Pola Asuh Orang Tua
Anak merupakan anugerah yang terindah yang dititipkan Allah
kepada orang tuanya. Karena itu orang tua merupakan pendidik utama

ena dari situlah anak menerima

dan pertama bagi

pendidikan yang pelté?n :
Dalam mem & ak yang sholeh dan sholihah
LI
tidaklah lepas dari b%aim mendidik dan memperlakukan
-

>
anak-anaknya dalm&g{}iﬂ@ﬁ ihari, yang nantinya diwujudkan

dalam bentuk pola asuh. Maka kewajiban orang tualah yang bisa

menclkd NV B R S oA R ey catem
membentuk keprilagllmkA M

OrEeSgluAvma bagi anak, sebab

orang tua memiliki peluang yang sangat besar untuk
mensosialisasikan aturan, nilai dan kebiasaan serta sikap hidup.
Disamping itu, orang tua dalam keluarga juga merupakan sosok yang
menjadi panutan dan perlakuan yang akan diterpakannya kepada anak-
anaknya, serta mempunyai hak untuk mengasuh dan membesarkan
anak-anaknya, karena orang tua berperan sebagai guru, penuntun dan

pengajar.
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Bagi orang tua, anak adalah dambaan, buah hati, amanah
sekaligus cobaan yang diberikan oleh Allah. Oleh sebab itu sudah
seharusnya jika mereka mengetahui dan memahami dengan benar
apakah fungsi daripada anak dalam sebuah keluarga dan bagaimana
metode pendidikan yang seharusnya mereka terapkan dalam rangka
membentuk pribadi yang berakhlak dan  berkualitas. Sehingga
diharapkan dari pendidikan keluarga tersebut diharapkan akan

mencetak generasi wnat-yang-tanggung di dalam maupun diluar.

Mengasuh oses yang sangat komplek, sebab

banyak hal yang dalam mengasuh anak. Dalam

mengasuh dan nbutuhkan kemampuan seperti

memberi kasih sayi

: , . }1asa disiplin, pemberian hukuan
&7 N

dan hadiah, pemberian teladan, penanaman sikap dan moral, sreta

kecmmmll‘inéh& rangkaian suatu
pola yaitu pola a.lts'lng.tA M

R Ve Nl ot p——

asuhan diartikan sebagai didikan atau bimbingan. Secara keseluruhan
pola asuhan dapat diartikan sebagai model, bentuk atau cara didikan
atau bimbingan. Sehingga pola asuhan orang tua berarti model, bentuk
atau cara didikan atau bimbingan orang tua yang diberlakukan
terhadap anaknya atau bagaimana cara orang tua mendidik atau
membimbing anaknya didalam usaha membantu proses pertumbuhan

dan perkembangan anak dalam mencapai kedewasaannya. Seorang
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ahli menyatakan bahwa, “Bentuk pendidikan adalah bagaimana cara
pendidik bertindak dalam usahanya mendewasakan anak”.*

Menurut Seto Mulyadi, anak adalah sosok unik yang melekat
pada anak tersebut dengan berbagai ciri-ciri yang berbeda dengan
yang dimiliki oleh manusia dewasa. Anak adalah tetap anak bukan
orang dewasa berukuran mini. Dunia anak lekat dengan dunia

bermain. Sifat anak senang meniru hal-hal yang dilihat dan

didengarnya dari li ak pada dasarnya juga kreatif.
garny g N p ya jug

7

Anak tumbuh sec n s. Ada fase-fase perkembangan

pada anak yang 1 yang ditampilkan anak akan

sesuai dengan cir g-mdéing fase perkembangan tersebut.

Ciri-ciri psikologj;
204, )
mendidik dan mengasuh anak agar bisa sukses, termasuk dalam

permboatiol b gerfngamt et
‘Kohn dJlSI‘.hajAoMenyatakan bahwa pengasuhan

orang m'@N E& m berhubungan dengan

anaknya. Sikap dalam hal ini meliputi cara orang tua memberikan

1 @ming dipahami dalam rangka

perhatian, peraturan, disiplin, serta tanggap terhadap keinginan-
keinginan anak.*
Pola asuh orang tua adalah pola perilaku orang tua yang

diterapkan pada anak yang bersifat relative dan konsisten dari waktu

“ prof. IP. Simanjuntak, MA, lImu Mendiidi,. (Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan; Jakarta;1985), him.17

him.10

“ Tuhana Tufig Andrianto ..... him. 39
“ Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996),
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ke waktu. Pola perilaku ini dapat dirasakan oleh anak dari segi
negative maupun positif. Pada dasarnya pola asuh dapat diartikan
seluruh cara perlakuan orang tua yang diterapkan pada anak.
Pengasuhan terhadap anak berupa suatu proses interaksi antara orang
tua dengan anak. Interaksi tersebut mencakup perawatan seperti dari

mencukupi kebutuhan makan. Pendampingan orang tua diwujudkan

melalui pendidikan cara-cara orang tua dalam mendidik anaknya. Cara

anak, sikap orang tua; mw oleh adanya beberapa faktor

diantaranya pengalaman masa lalu yang berhubungan erat dengan pola

asuhu.m LMEB $IJ$1§ yang dianut oleh
orang tua, tipe kl.&l_dﬁ,rAnM kehidupan perkawinan orang

tua dan al @};Aehingga wahyuni dalam

penelitiannya menjelaskan pola asuh adalah model dan cara
pemberian perlakuan seseorang kepada orang lain dalam suatu
lingkungan sosial, atau dengan kata lain pola asuh adalah model dan

cara dari orang tua memperlakukan anak dalam suatu lingkungan

® Monty P. Santiadarma. Persepsi Orang Tua Membentuk Perilaku Anak (Jakarta ;
Pustaka Populer Obor, 2001), him 56
*’ Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Keluarga (Jakarta : Arcan, 1994), him. 395
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keluarganya sehari-hari, baik perlakuan yang berupa fisik maupun
psikis.*

Menurut Mussen, pola asuh orang tua adalah suatu cara yang
digunakan oleh orang tua dalam mencoba berbagai strategi untuk
mendorong anak-anaknya mencapai tujuan yang diinginkan. Dimana
tujuan tersebut antara lain pengetahuan, nilai moral, dan strandar
perilaku yang harus dimili anak bila dewasa nanti.*’

Menurut Ke imana yang dikutip oleh Ginnot,
ISLAM

. 7
dalam Margaretha & Ut%:ni, mengemukakan bahwa pola

asuhan orang tua er%lluan yang diberikan orang tua

m

terhadap individu anak“kanak sampai menjelang dewasa.

>
Perlakuan yang ~ ,d. - ﬁf@

pemberian nasehat mengenai disiplin dann peraturan-peraturan yang

berla&u)imlmyag Buﬁjim&gan anak, dan cara
mengungkapkan l‘sln.dﬁAlM
DHN 1@ N ElSrk Amerupakan suatu usaha

yang dilakukan orang tua dalam mendidik serta membimbing anak

terhadap individu berupa

sejak usia dini, sehingga menjelang dewasa, supaya menjadi manusia

dewasa yang diharapkan oleh orang tua.

“ Ibid., him 144

* Mussen, Perkembangan dann Karakter Anak (Jakarta : Arcan, 1994), him.395

30 Utami, Margaretha Sih Setiaji, Pola Asuhan Orang Tua (Jakarta : Rineka cipta,
1990), him. 22
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Peran Orang Tua Dalam Kehidupan Anak

Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak-
anak dalam keluarga. Disebut pendidik utama karena besar
pengaruhnya, disebut pendidik pertama karena merekalah yang
pertama mendidik anak-anaknya.”’

Pada umumnya pendidikan dalam keluarga itu berpangkal dari
kesadaran dan pengertian yang terbentuk melalui sebuah pendidikan,

melainkan secara i a dan truktur rumah tangga
ISLAM

memberikan kemu un situasi pendidikan. Menurut

®
?S.S
=
a
B
o

Zakiyah Daradjat, endidikan itu terwujud berkat

adanya pergaulan bal balik antara orang tua dan

wk? e

Dalam pandangan Islam, tanggung jawab pengasuhan dan

pendMMlk\éE‘B.&rla:I: Alsmg tuanya. Dalam
Hadist Rasulul]*-S\Ldle@Mwa itu itu adalah madrasah

(sekolah)lNDONEnS‘ﬁ anak memasuki usia

sekolah, intraksi dengan orang tua sangat dibutuhkan, karena interaksi

vEBINOaR\

UP@‘VEB-SIT

pada masa ini terkait dengan hal-hal yang berfokus pada kesopanan,

jadwal tidur, pengendalian amarah, berkelahi dengan saudara kandung

*! Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dan Keluarga (Bandung : Remaja Rosdakarya,

1996), him. 8

5 Zakiyah Daradjat, //mu Pendidikan Islam(Jakarta : Bumi Aksara, 2011), him. 35
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dan teman sebaya, perilaku dan tata krama, kebebasan dalam
berpakaian, dan mencari perhatian.”

Peranan lingkungan keluarga terutama tingkah laku dan sikap
orang tua sangat menentukan bagi seorang anak terlebih pada tahun-
tahun pertama kehidupannya. Pentingnya kehadiran orang tua pada
masa awal kehidupan anak sebagai diuraikan diatas akan membawa
konsekuensi peran orang tua bagi anak, diataranya menurut Singgih
D. Gunarsa, bahwa dalah sebagai model tingkah laku

| (o -2 =) |
bagi anak yang m g i. Pendidik yang memberikan pengaruh,

dorongan, dan pe

ggperbuatan-perbuatan anak untuk

m
membentuk perilaka, ko mérmberikan nasihat, pertimbangan,

D>
pengarahan dan bimbi ¥ enjadi sumber informasi yang
e

memberkan ilmu pengetahuan, pengertian dan p&nf:rangan.s'1

UNIVERSITAS
c. Bentuk Pola AsIISILn.gAM

kepada anaknya ada tiga macam yaitu sikap demokratis, sikap otoriter
dan sikap leberal (laizes faire).”

1) Pola asuh Demokrasi

** santrock, J.W. Life Span Development “ Perkembangan Masa Hidup” Alih Bahasa
:Juda Damanil dan Achmad Chusaisi (Jakarta : Erlangga, 2002), him. 343

* Singgih D. Gunarsa, Psikologi Praktis: Anak Remaja dann Keluarga(Jakarta : BPK
Gunung Mulia, 2004), him. 235

** Drs. RI. Suhartin C, Cara Mendidik Anak Dalam Keluarga Masa Kini, (Bharata Karya
Aksara; Jakarta; 1980) ,him. 72
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Mendidik anak secara demokratis adalah mendidik anak
yang berdasarkan kebijaksanaan, dalam arti pendidik bertindak
dengan segala usahanya yang sebaik-baiknya untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan anak seoptimal mungkin. Dalam
hal bentuk pendidikan yang demokratis orang tua tidak boleh
terlalu menguasai atau terlalu membiarkan anak semaunya sendiri.

Suatu pendapat mengatakan ,.."karena itu dalam perkembangan

anak kita tidak iarkan ,tetapi juga tidak boleh
ISLAM P
menguasai an gidik. a dafi|itu harus ada kerjasama antara

= O
pendidik dan a.ne& d i saling isi mengisi antara orang
LI
m
tua dengan anal%didik orang’ ahli dalam hal ini mengatakan,
D

D>
Demokrasi yang, dijiwaicolehysila=sila dalam pancasila™.>® Sehingga
s .

dengan demikian dapat di bayangkan bagaimana pendidikan yang

dium LMEBtS]a:E Aﬁeh sila-sila pada
pancasila. OrlrsuAM sebagai pendidik hendaknya

saling INWES@‘I& &gota keluarga, selalu

menciptakan hubungan yang baik, bersikap adil terhadap seluruh
anak-anaknya dan setiap mengambil tindakan atau keputusan
hendaknya berdasarkan musyawarah dan mufakat yang baik.
Orang tua tidak selalu memaksaan kehendak kepada anaknya tetapi
juga tidak selalu membiarkan anaknya bertindak atau mengambil

keputusan sendiri. Itulah beberapa prinsip yang dijumpai dalam

**Ibid, him 72
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alam pendidikan yang berdasrkan demokrasi. Seorang ahli
mengatakan”..beberapa prinsip utama yang dijumpai dalam
demokrasi yang hendak disampaikan kepada anak didik yaitu: (1)
rasa hormat terhadap pribadi dan hakekat manusia ,(2) keyakinan
bahwa setiap manusia dapat berfikir kritis ,( 3 ) kerelaan berbakti
untuk kesejahteraan bersama”.(Prof .IP .Simanjutak ,MA .th
1973,hal 21). Sedangkan ahli lain juga mengatakan pendapatnya
mengenai prinsi i i pendidikan demokrasi yang
berdasarkan p ila s < 1 berikut:

gnelaaksanakan prinsip tersebut

BSITAS

Cara de

m
enghargai pribadi anak di rumah ,(2)
>

berusaha mene%ﬁ%yjj dan memandang kepadanya

sebagai suatu pribadi yang berdiri sendiri, yang mempunyai

dIINLY R ST Sviveri kesempatan
untuk  scjout] Sermnbuyéaufhartingkin,
INDONESIA

2) Pola asuh Otoriter

adalah sebagai b

UNVE
g

Telah disadari oleh orang tua tujuan pendidikan terhadap
anak-anaknya adalah kearah yang baik. Tetapi juga orang tua
sering kurang bijaksana dalam tindakannya. Hal ini mungkin juga
disebabkan karena oranng tua yang berlaku ambisi dalam
menerapkan peraturan-peraturan, norma ataupun kebiasaan

terhadap anaknya. Orang tua yang kurang mengerti akan hal
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tersebut kemungkinan mengambil bentuk pendidikan otoriter.
Berbicara tentang tindakan orang tua yang otoriter berarti orang tua
menentukan segala-galanya bagi anaknya. Dalam buku pengantar
ilmu pendidikan dinyatakan bahwa “ .....perlakuan dektorial,
otoriter atau tiranis pendidik yang menentukan segala-galanya

sedangkan anak tinggal tunduk atau patuh saja pada perintah

pendidik”.
Dalam hal_ini ang ingin menang sendiri, ingin
‘ ( ISLAM /:\
berkuasa dan s g tut ketgatan atau kepatuhan dari anak
= O
dan anak tidak, atan untuk mengembangkan

inisiatifnya send

i atdll [tidak diberi kesempatan untuk
mandiri. Untuk lebily j

| F@%@akan otoriter-keinginan sianak.
2LV

Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan, “Perlakuan

otMMMEReSJ ;rdﬁ(ﬁnam kuasa, sikap
paling betul sln&lﬂkaA Mtersirat dalam cara mendidik

Yang SliN @@N E%llﬂtﬂh, cara mendorong

memberikan pengertian selalu dengan kekerasan”.”’

Orang tua yang bertindak keras dalam mendidik atau
membimbing anaknya, kemungkinan di anggap sebagi suatu cara
mendidik yang baik, karena dilihat dari anaknya yang patuh, taat
serta tunduk atas segala perintah yang diberikannya. Sebenarnya

tidaklah demikian bahkan sebaliknya, pendidikan seperti itu akan

*7 |bid. him.72
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mengkibatkan perkembangan anak itu menjadi tidak sempurna dan
bisa menimbulkan kemungkinan-kemungkinan yang negatif
terhadap perkembangan anak. Sebab dalam suasana otoriter anak
tidak mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan
pandangannya, bakatnya dan segala sesuatu yang dilakukan
merupakan tanggung jawab orang tua, bukanlah merupakan
tanggung jawab anaknya sendiri sehingga hal ini mengakibatkan

anak tidak dapat .. Seperti yang diaktakan oleh Drs.

RI .Suhartin C, rlakuan orang tua yang otoriter

adalah anak mq%a digheids komplex atau merasa
]
>cil dan tidak berdaya”.’® Rasa

%Jﬁﬂwakibatkan anak menjadi sukar
OV N AN

menghadapi lingkungannya atau bergaul , baik dalam lingkungan

JINIMERSITAS
ISLLAM

» P ANEIONESIA

Di dalam kehidupan sehari-hari tidak jarang terjadi dimana

rendah diri ini

orang tua sama sekali tidak memperhatikan pendidikan anak-
anaknya. Seperti diketahui bahwa lingkungan yang pertama-tama
di kenal oleh seorang anak adalah keluarga. Keluarga yang
diharapakan oleh seorang anak bukan keluarga yang hanya bisa

memenuhi kebutuhan akan makan, tetapi juga keluarga yang

*8 Ibid, 73
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mampu memberikan pendidikan dan bimbingan baginya. Keluarga
buakan hanya berkewajiban memenuhi kebutuhan pisik saja bagi
anaknya tetapi sekaligus juga kebutuhan psikisnya, seperti rasa
kasih sayang, rasa aman dan sebagainya. Orang tua yang masa
bodoh terhadap pertumbuhan dan perkembangan anaknya atau
secara liberal dalam menerapakan pendidikan terhadap anaknya

maka anak sendirilah yang menentukan mana yang baik dan mana

ang kurang bai roleh gambaran yang lebih jelas
yane 5 ) ISLAM P . . !
seorang ahli mengem peg patnya tentang perlakuan yang
(_

r% sebagai berikut:

masa bodoh (lib :%1)

m
Perlakua%rang yang/iasa bodoh (laizes faire) berarti
>

o)

orang tua tidak anigan, anak dibiarkan saja tanpa
B )

perhatian dan bimbingan, anak betul atau salah, nakal atau tidak

diuNIjMnm 51! I«ﬁ §1enuhi kebutuhan
jasmaninya.®* | S L_ A\ AA

NE S'*IA keluarga merupakan

kelompok sosial yang pertama dikenal oleh seorang anak dan

disini anak mengidentifikasi obyek, terutama melalui contoh-
contoh yang di berikan oleh orang tuanya. Bagi orang tua yang
menerapkan pendidikan secara liberal atau yang berdasarkan
kebebasan dapatlah di bayangkan, dimana anak akan menglami

kesulitan yang disebabakan anak kehilangan obyek

** Ibid, 76
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identifikasinya, hal itu karena seakan akan orang tua tidak
menghiraukan diri anak.

Orang tua yang menerapakan bentuk pendidikan liberal
atau yang berdasarkan kebebasan kebebasan, orang tua tidak
pernah memberiakan perhatian anak, begitu juga orang tua tidak
pernah memberikan larangan, pujian ataupun mengadakan tukar

pikiran dengan anak-anaknya yang bersifat wajar. Anak dibiarkan
menentukan pend iti, belajar sendiri dan menemukan
ISLAM P
sendiri hal-hal |yang tidak dikéahuinya. Padahal dalam dunia
&=
pendidikan perigtah

m
dalam batas-bata% kew. , séhiingga anak akan tahu akan tahu
o)

D>
norma-norma a(,‘@!g% , tungkan bagi perkembangan

anak. Hal ini adalah sesuai dengan pendapat yang mengatakan:”

SELHLMBM E B&m, pujian, celaan
yang selalu dil&m Mdi pendidikan dan pengajaran

pertam} N@@N@S@ Mengan bentuk pendidikan

yang diterapkan oleh orang tua, bentuk pendidikan yang diterapkan

,%ujian dan sebagainya asalkan

secara liberal atau yang didasarkan atas kebebasan juga
menimbulkan akibat-akibat yang negatif terhadap pertumbuhan
dan perkembangan anak. Seperti yang dikatakan oleh seorang
ahli:” Kebebasan akan membawa anak didik kearah tujuan yang

tidak menentu, sehingga kemungkinan tercapainya tujuan

* Drs. Abu Ahmadi, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Toha Putra, Surabaya;

1997), him 12
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pendidikan sedikit sekali”. Ahli lain juga menyatakan sebagai
berikut :”Akibat-akibat dari pendidikan yang di dasarkan pada
kebebasan anak yaitu anak akan kehilangan pegangan dan tuntunan
dan ia akan mudah terjatuh kelembah kenistaan atau kejahatan”.®'
Dari uraian tersebut di atas dapatlah disimpulkan, bahwa yang
dimaksud dengan perlakuan orang tua atau pendidikan secara libral

adalah sikap orang tua yang tidak pernah memperhatikan

kehidupan anakn ibat-akibat yang ditimbulkan seperti
) ISLAM P

anak tidak akan |bisa menyesuaikdn diri, anak tidak akan mengenal
O

a@n mudah terjerumus kelembah

kenistaan atau k

SRS

d. Metode Pola Asuh

UMIMERS Ild]:ASkan factor yang
sangat penting, I &Iﬁ_ AQMa yang diterapkan sangat

menentuk:er@@NE. SMHerapkan metode maka

harus mempertimbangkan situasi dan kondisi anak didik. Begitu pula
pendidikan yang berlangsung dalam keluarga.
Ada beberapa metode yang baik digunakan, yaitu :
1) Me.:tode keteladanan
Khatib Ahmad Santhut, mengatakan bahwa keteladanan

adalah metode yang terbaik dalam pendidikan, apalagi dalam

%1 pra. RI Suhartin C, Cara Mendidik Anak Dalam Keluarga Masa Kini...... him. 76
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62 Ki Hajar Dewantoro

peﬁode ini berasal dari orang tua.
mengistilahkan keteladanan dengan “Ing Ngarso Sung Tulodho
Ing Madyo Mangun Karso, Tut Wuri Handayani”, yang berarti
orang tua (ayah) memberi contoh kepada anak dan istri, istri
memberi dorongan yang positif kepada ayah, dan anak hendaknya
menuruti, mengikuti meneladani apa yang dicontohkan orang tua.

Dalam menanamkan nilai agama, maka orang tua harus

memberikan con ik dihadapan anak, misalnya untuk

"an terlebih dahulu orang tua
karena metode keteladanan

memerlukan sosok pribadi secara nyata dan dapat dilihat,

diamati dan di ' jjsendin'. Maka orang tua adalah

merupakan figure yang terbaik dalam pandangan anak maka

NNV EEFR L LA S ian e ot
xk®  |SLLAM

2 MO NE SIA

Pembiasaan adalah sarana pendidikan Islam, karena aturan
Islam adalah aturan yang nyata. Kebiasaan yang diberikan oleh
orang tua entah baik ataupun buruk maka akan membekas pada
anak. Karena kegiatan yang dilakukan berulang-ulang tentulah
akan menjadi suatu kebiasaann dalam diri anak dan tertanam

dalam watak seseorang.

2 Khatib Ahmad Santhut, Menumbuhkan Sikap Sosial, Moral dan Spiritual Anak Dalam
Keluarga Muslim, (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 1998), him. 33
® Umar Hasyim, Mendidik Anak Dalam Islam, (Surabaya : Bina llmu, 1983), him 39
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Rasulullah saw, menganjurkan untuk membiasakan shalat
(berjamaah) dan membaca Al Qur’an dirumah sebagai bagian dari
usaha mengkondisikan lingkungan keluarga.®* Karena dalam
shalat berjamaah, anak belajar mengenal, mengamati bagaimana
shalat yang baik dan apa yang dibaca dan sebagainya.

Metode nasihat dan dialog
Metode ini harus disampaikan dengan kata yang lemah

yang telah ia p 1 Harus diperhatikan juga bahwa

nasehat harus d ladanan.

Metode pembe an hukuman

Dalam ap dan perilaku metode

LI .
penghargaan dan hukuman perlu diberikan. Hukuman bukanlah

tMﬁMER&LMIS@g tua dan tidak
pula cara yark&MMadan tidak mampu dan begitu

juga M@]@NE&S@&M tindakan tegas yang

dapat meletakkan persoalan di tempat yang benar dan akan lebih
baik bila hukuman tersebut tidak berupa hukuman fisik akan
tetapi berupa hukuman yang mendidik.
Metode cerita/dongeng

Metode ini merupakan metode yang sangat baik untuk anak

usia sekolah. Karena cerita atau dongeng dapat membuat anak

* Ibid ..

..., hlm 158
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tertawa, merasa sedih dan takut, kemudian tertarik dan terheran-
heran. Dongeng ini juga mendorong anak untuk berfikir.*’
Disamping itu juga terdapat 10 kunci untuk membantu orang

tua menggunakan metode-metode yang telah terbukti memberikan

rasa eksistensi dan keamanan pada anak, yaitu :

1) Memanfaatkan waktu bercengkerama

2) Memberi si anak cara-cara yang benar untuk merasa kuat

3) Menggunakan konsekuensi-konsekuensi alami

4) Menggunakan konsekuensi-konnsekuensi logis

5) Menjauh dari kopflik

6) Memisahkan ﬁalﬁrbﬁa{b& @ yang berbuat
7) Bersikap ramah sekaligus tegas”
8) Orangtuadenfsﬁh& o
9) Bersikap konsisten.

e. Tujuan pola asuh ora

Bentuk ataumlﬂmyk-%g dilakukan orang tua terhadap
T E RSP S e oo

di dalam keluarg gﬁpe ama kali mengenal bermacam-macam

penddikan seperti budi ekertl keblasaan ketrampilan dan sebagainya
melalui kelmgangénanut orang lﬁa\m hal ini sesuai dengan
pendap;:t Wily Toisuto, bahwa tujuan pola asuh adalah pewarisan
nilai-nilai yang dianut dan diyakini oleh orag tua pada anaknya, tetapi

disamping itu orang tua juga memberikan pengetahuan dan

* Sri Harini dan Abu Firdaus Al Halwani, Mendidik Anak Sejak Dini (Yogyakarta : Kreasi
Wacana, 2003), him 132
% Jordan, Kiat Sukses Menjadi Orang Tua (Yogyakarta : Dolphin Books, 2006), him 9- 5
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ketrampilan-ketrampilan yang dianggap berguna baik sekarang
maupun kelak di masa yang akan datang.®’

Selanjutnya supardo menyatakan bahwa tujuan pola asuh
adalah untuk mengembangkan dan pemupukan sifat-sifat termasuk
pembentukan kebiasaan-kebiasaan dan mengembangkan ketrampilan
anak.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pola

asuh adalah

un dan mewariskan nilai-nilai,
ISLAM P
ketrampilan-ketr ('_an wemﬂe ntukan kebiasaan yang anggap
berguna dalam kehjlﬁp

L
>

Z
f. Pentingnya Pola Aﬁ%ﬁwﬂr@ gi Anak

Peran orang tua dalam pendidikan anak sangat penting, karena

dﬂMM,V&E&B&LT@@ﬁendidik&n untuk
mengembangkan I&MA@M, baik potensi social, maupun

agama. OII:@N.Engtllﬁam membimbing dan

mendidik anak serta menyelamatkan anak merupakan tujuan utama.

VISINOAd

Menurut Kartono dan Andari, sikap orang tua yang baik
adalah:
1) Orang tua harus bisa menuntun anak untuk bertanggung jawab dan

menentukan jalan hidupnya sendiri.

“prof. Dr. Simandjuntak, MA, IImu Mendidik, , (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1981), him. 108
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2) Orang tua dapat bersikap toleran terhadap emosi anaknya serta
bisa memberikan bimbingan dengan cara yang sehat.

3) Adanya identifikasi anak yang sehat terhadap orang tua, guna
memperkuat karakter anak.

4) Orang tua mampu membimbing dan menentukan sikap dan tujuan
hidupnya sendiri agar mandiri dan mampu membangun diri sendiri.

5) Orang tua harus memberi contoh sikap hidup dan perilaku yang

baik dan menyingki isme pelarian diri serta pembelaan
ISLAM
. i 3 ; i L 68
diri yang negativ ﬁyan sehat).
O

k i gng ideal diterapkan kepada anak

m
0

Selain itu, S

NIVERSIT,

adalah :

>

D
1) Orang tua seyogg@,rﬂﬂﬁ;ﬂ@jndak logis (sa’benere), artinya
J/(.: - . ‘ el

orang tua dapat membuktikan apa dan mana yang benar dan yang

sal‘h) MIIM E(B &I(TM& orang yang
bertanggungjﬂl’&MAiM
2) Orang @ NE S{kﬁ (sa’mestine), artinya

bersikap tindak didasarkan pada dasar tertentu, sehingga tidak

asalah saja (sembrono). Misalnya tidak serakah.
3) Orang tua seyogyanya bersikap tindak estetis (sa’ penake), artinya
seharusnya orang tua hidup enak, tanpa menyebabkan ketidak

enakan pada pihak lain.”’

* Kartini Kartono dan Jenny andari, Hygiene Mental dan Kesehatan Mental dalam
Islam (Bandung : Mandar Maju, 2007), him. 187-189

& Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga; Tentang Ikhwal Keluarga, Remaja dan Anak,
cet. Ketiga (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2004), him. 6-7
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Setelah kita telaah beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan
bahwa pentingya pola asuh orang tua adalah penentuan anak untuk
masa depannya, karena orang tua mempunyai tanggung jawab untuk
membimbing dan mengarahkan anak-anaknya kepada hal-hal yang

bersifat positif, sehingga dapat membentuk karakter yang baik.

g. Factor-faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua

Menurut M a factor yang mempengaruhi
TNV p yang peng

pola asuh orang aitu ;.

SITS

1) Lingkungan tempat

VE
INOANN

Lingkun 21 tempat tlngg@ akan mempengaruhi orang tua

dalam menerap@mﬁ;ﬁ?@jalnya saja keluarga yang hidup

di pedesaan, kemungkinan orang tua tidak begitu khawatir

MMLMEB&JPZI:M kota besar, maka
orang tua %hAMrol anaknya dan melarang

| NEDOPESEA

2) Sub kultur budaya

Budaya dilingkungan tempat tinggal keluarga menetap akan
mempengarhui pola asuh orang tua. Hal ini dapat dilihat dari
pendapat Bunruws yang menyatakan bahwa banyak orang tua di
Amerika Serikat yang memperkenankan anak-anaknya untuk

mempertanyakan tindakan orang tua dalam mengambil bagian

9 Mussen, Perkembangan dan Karakter Anak (Jakarta : Arcan, 1994) him. 392
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dalam argumentasi tentang aturan dan strandar moral. Di
Meksiko, perilaku itu akan dianggap tidak sopan dan tidak pada
te:mpatnya.71
3) Status Sosial Ekonomi
Status social akan mempengaruhi pola asuh orang tua,
keluarga dari kelas social yang berbeda, tentu mempunyai
pandangan yang berbeda pula dan bagaimana cara menerapkan

pola asuh yan apat diterima di masing-masng
ISLAM P

keluarga. Z
O

a@m ada beberapa factor yang

m
pola lasuh orang tua dalam keluarga,
>

yaitu : /ﬁ‘iﬁ“ J&%ﬂj@]

1) Budaya setempat

U MM&EBI&I QZA& tinggal memiliki
peran yang lle@liamApMk arah pengasuhan orang tua

terhaW@@N’E;SiaAmran, norma, adat dan

budaya yang berkembang.

S

Mindel juga

mempengaruhi ter

2) Ideology yang berkembang dalam diri orang tua
Orang tua mempunyai keyakinan dan ideology tertentu
cenderung untuk diturunkan kepada anaknya dengan harapan
bahwa nantinya nilai dan ideology tersebut dapat tertanam dan

dikembangkan anak di masa yang akan datang.

7171 .
Ibid.......... him. 393
% Walker, Handbook of Clinical Child Psychology (Canada : A Wiliw-Inter Science
Publication, 1992), him 3
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Letak goegrafis dan norma etis

Letak daerah serta norma yang berkembang dalam
masyarakat memiliki peran yang besar dalam membentuk pola
asuh orang tua. Misalnya saja penduduk di dataran tinggi berbeda
karakteristik dengan penduduk di dataran rendah, sesuai tuntutan
dan tradisi yang dikembangkan pada tiap-tiap daerah.
Orientasi religious

Orientasi ;eh.gxusnas.dapQ iusi t menjadi pemicu diterapkannya
pola asuh o o /U ga. Orang tua yang menganut

sgmntiasa berusaha agar anak pada

agama dan key

o) >

Status ekom%ﬂj K&”ﬂj @J

Dengan perekonomian yang cukup, kesempatan dan

MN l{M EB Srl:ﬂ&-& material yang
mendukung Ie&nlmg AM pola asuh orang tua menuju
Sel'lm sesuai.

Kémampuan orang tua

Orang tua yang memiliki kemampuan komunikasi dan
berhubungan dengan cara yang tepat dengan anaknya cenderung
akan mengembangkan pola asuh yang sesuai dengan diri anak.
Gaya hidup

Suatu norma yang dianut sehari-hari sangat dipengaruhi

factor lingkungan yang mengembangkan suatu gaya hidup. Gaya
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hidup masyarakat didesa dan dikota besar cenderung memiliki
ragam dan cara yang berbeda dalam mengatur interaksi orang tua

dan anak.

3. Pola Asuh Orang Tua Dalam Perspektif Islam
Mengasuh dan memelihara anak merupakan kewajiban dari orang

tua sekaligus sebagai hak yang sudah semestinya diterima oleh setiap

anak. Dalam hukum Is u istilah yang disebut dengan

7
hadanah, yaitu memel an% asih kecil, baik itu laki-laki

0O

maupun perempuan der an [sesuatu yang menjadikan anak

m
baik, mengasuh, meraw agan%’a dari satu yang membahayakan

dirinya serta membeﬁkWﬂwalm seluruh aspek kehidupan,
SIS

sehingga ketika dewasa mereka menjadi pribadi yang mandiri dan

emiici N, ER SITAS
Islam mengglnﬁll_daAM orang Islam agar dapat

mengikuti gayzl N@NE&I&Ma sama, kasih sayang,

dan kesetiaan sehingga meningkatkan kemajuan budaya masyarakat Islam.

Sehingga Islam mulai pengaturannya pada manusia sebagai individu
karena ia merupakan organisme yang pertama yang membentuk kehidupan
keluarga dan masyarakat, dan selanjutnya kehidupan bangsa.”

Syariat Islam membebani kewajiban orang tua untuk memelihara

keselamatan anak dan perkembangan anak, atas dasar pertimbangan bahwa

L Zamakhsyari Dhofier, dkk, Mengasuh anak Menurut Ajaran Islam, (Jakarta : UNICEF
Indoenesia, 1986), him. 53
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anak adalah titipan Allah SWT yang harus dijaga baik-baik sebab mereka
akan mempertanggungjawabkannya kepada Allah SWT.
Menurut Budi Dharmawan terdapat tiga macam pola asuh orang
tua dalam mendidik anak, yaitu :”°
a. Pola asuh koersif
1) Cara orang tua mendisiplinkan anak tanpa memberi anak
kebebasan

2) Membuat keputuim-man anak tinggal melaksanakan

keputusan orang
3) Memberikan dor ada anak.

b. Pola asuh liberal

|visaBoan ¢

~

[ UNIVERSITR S

1) Orang tua memb tanpa disiplin

SIS
2) Mengambil alih tanggung jawab anak menjadi tanggung jawab

LNVERSITAS
3) Tidak memberl&LNAM“ak
C. PolaasuthDONESIA

1) Orang tua member anak kebebasan tetapi disiplin
2) Member pilihan kepada anak untuk membuat keputusannya sendiri
3) Menumbuhkan dorongan dari dalam pada diri anak.

Dari ketiga macam pola asuh diatas maka pola asuh yang diterapkan

oleh Rosulullah saw adalah pola asuh dialogis yaitu tertib dengan

| - him. 29

” Budi Dharmawan dan Yoyoh Yusroh, Metode Pendidikann Rasulullah saw dalam
Mengembangkan Karakter Anak, on-line : http//www.pks-anz.org, akses : 8 Juni 2013 jam 21.43
wib
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kebebasan, karena sesuai dengan fitrah penciptaan manusia dan
diwajibkan oleh Allah SWT terhadap para utusannya.
Ada tiga fase pola asuh yang diterapkan oleh Rasulullah saw, yaitu :
a. 0 — 7 tahun (dialogis-liberal), menjadikan anak manja - terarah
b. 7 — 14 tahun (dialogis-koersif), menjadikan anak disiplin-terdidik
e. 14 — 21 tahun (dialogis-dialogis, menjadikan anak dapat mandiri

bertanggung jawab.”®

’ ISLAM a}
. Peran Pola Asuh Ora ua P o entukan Karakter

Orang tua adal erhasilan dalam pembentukan

karakter anak. Dalam i ari, terkadang suatu keluarga,
=)

>
pengasuhan tidak dllﬂl}ﬁﬂ.}ﬁ’%ﬁf@ﬁ saja, namun terdapat anggota

keluarga lain yang mengambil peran dalam mengasuh dan mendidik anak.

Apabila pLQaMMrEBﬁ!lk%ébulk&n masalah,
namun apabila sebﬂiASulkaArMulkan masalah.

Menurdt["WhikiD) EoifiNbfengdmpbidh, bahwa keberhasilan

mengasuh dan mendidik anak agar berkarakter perlu diperhatikan adanya

berbagai factor, yaitu seperti keterlibatan ayah-ibu dan anggota keluarga
lain, sckolah, masyarakat dan pemerintah.”
Ada tiga peran utama yang diemban oleh orang tua dalam upaya

pembentukan karakter anak menurut Gunadi, yaitu :

’® Budi Dharmawan dan Yusroh,..............akses : akses : 8 Juni 2013 jam 21.43 wib
" Tuhana Tufig Andrianto, Mengembangkan Karakter.......... Him. 173
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a. Ayah-ibu berkewajiban menciptakan suasana yang hangat dan tentram,

akan sukar bagi anak untuk belajar apapun dan anak akan mengalami

hambatan dalam pertumbuhan jiwanya. Ketegangan atau ketakutan

adalah wadah yang buruk bagi perkembangan karakter anak.

b. Ayah-ibu menjadi panutan yang positif bagi anak sebab anak belajar

terbanyak dari apa yang dilihatnya, bukan dari apa yang didengarnya.

Karakter orang tua yang diperhatikan melalui perilaku nyata merupakan

bahan pelajaran yang

c. Mendidik anak, ai
mendisiplinkan anak

diaj arkannya.78

‘S

]

a1\

VISEIF%O

n karakter yang baik dan

sesuai dengan apa yang telah

ST

5. Strategi Pembentukan Karakter Melalui Pola Asuh Orang Tua

MQMME% ngnemang tidaklah
mudah, entah itu |1$ LmAtMaupun kalangan pendidik.

Ketidmnuddw@w& foarméihiliki karakter yang baik

akan sulit dialami orang tua apabila kurang memiliki pengetahuan dalam

mengasuh anak. Karena zaman telah semakin maju maka pola pikir anak

juga akan semakin maju, karena anak belajar dari apa yang dilihat entah

itu dari orang tua, guru, maupun teman sekitar. Maka disinilah sangat

penting perang orang tua dalam memberikan pengasuhan, contoh atau

teladan agar dapat membentuk karakter anak seperti apa yang diharapkan.

8 |bid.......... ,him. 174



63

Maka dari itu mengingat peran yang sangat strategis bagi orang tua

dalam pembentukan karakter anak, maka orang tua harus bijaksana dalam

mengasuh anak. Menurut Widyawati ada beberapa cara untuk membentuk

karakter anak, yaitu :

a.

Memperlakukan anak sesuai dengan karakteristik anak dan memahami
bahwa setiap anak bersifat unik.

Memahami kebutuhan dasar anak antara lain kebutuhan kasih sayang,

pemberian makna b?/mm:lnsa{x dan nyaman.

%) -

Memperhartikan p¢ lgpen y@g; diajarkan oleh guru disekolah
n

anak dan menco :E ik% pola tersebut dengan pola
> m

engasuhan orang ti L

peng A >

Memberi d vy Latik it 1k

emberi ukung%h@fwn etika anak menampilkan

tingkah laku yang terpuji

Memu MLM Egag§ I)IAg dengan usia
perkembangannyl.sl_lmAgMcial kurang baik, sebaiknya
orng s DI Bt

Bersikap tegas dan konsisten.”

Probosutejo mengemukakan hal-hal yang harus dapat dihindari orang
tua, karena hal ini dapat disebut sebagai suatu kesalahan yang
terkadang tidak disadari orang tua dalam mengasuh anak untuk

membentuk karakter yaitu :

" http:www.sahabtnestle.co.id, diakses pada tanggal 10 Juni 2013 jam. 04.09 wib
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Memaksakan kewajiban tanpa memberi pemahamann kepada
anak

Enggan menerapkan disiplin

Berlebihan dalam berjanji, melindungi, kaku dan keras,
memanjakan anak

Tidak adil dan tidak konsisten

Tidak memperdulikan kebutuhan anak dan tidak memahami sifat

anak

( ISLAM

%) -

Melecehkan/meriip a%k
)

Tidak bertahap d elgatkan anak dalam menerapkan
g m

aturan y4 v
=) >

Tidak mengg%]%}l kalah dan tidak menyadari

dirinya manusia biasa

MV ERSITAS

10) Kurang menJ!SLaiAcM&asi dengan anak, kurangnya

bekal I)N @N& &‘)Anana mengembangkan

kreativitas anak dan bagaimana pembentukan karakter anak.*

Dari uraian diatas maka sangat penting yang harus diingat dalam

mengasuh anak untuk membentuk karakternya adalah keteladanan yang

ditunjukkan secara langsung kepada anak dari orang tua. Keteladanan ini

mempunyai pengaruh yang lebih besar bagi anak daripada nasihat dan

ucapan.

Karena keteladanan sangat penting karena anak mempunyai

# Tuhana Tufiq Andrianto, Mengembangkan Karakter......., him. 181
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kecenderungan untuk meniru perilaku orang tua yang disukai serta

berusaha tampil seperti idolanya.
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METODE PENELITIAN

Metode dapat diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan
dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian sendiri dapat diartikan sebagai

upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta

dan prinsip-prinsip dengan fbﬁmti-hmi dan sistematis untuk

%) s
mewujudkan kebenaran.®' é %
Dalam  penelitian ini ]?@(L%Ul I]I:%han metode penelitian sebagai
serikut : % 0
2 >

A. Jenis Penelitian fb«u | J&%ﬂ J @J

Untuk analisa lebih jauh tentang pembentukan karakter anak melalui

pola asuh oraQtMeMﬁiEﬁl mirél;!;ﬁe%s§nelitian lapangan
(Field research) yang bet‘li&i&l&(A}iMmengambil penelitian di TK

Masyithoh KmmgM@@N E S I A

Sebagaimana diungkapkan oleh Moleong bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud unuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, motivasi, tindakan

dan lain-lain secara holistic (menyeluruh) dan dengan cara deskripsi dalam

8 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : bina Aksara,
004) him. 24
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bentuk kata-kata dan bahsa, pada suatu kontek khusus yang alamiah dan

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.®?

B. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologi.
Psikologi berasal dari bahasa Yunani “psyche” yang berarti jiwa, dan logos
yang berarti ilmu pengetahuan. Secara etimologi, psikologi yaitu ilmu yang

mempelajari jiwa baik men i-gej e jalanya, prosesnya maupun nlatar

belakangnya. Jadi pendek

fenomena manusia dengan ngamatan dan pengkajian terhadap

kondisi kejiwaan manusia.”

ﬁj@jlogi adalah ilmu yang khusus

mempelajari jiwa seseorang melalui gejala perilaku yang dapat diamati.

UNIVERSITAS
C. Subyek Penelitian I S I_ A M

Menurut SMiQ“yﬁh&!rﬁ\menmjuk pada orang

atau individu atau kelompok yang dijadikan unit atau satuan (kasus) yang

perilaku manusia yang

Pendekatan ini dipandang £

diteliti.** Adapun subyek dalam penelitian merupakan hal yang sangat penting,
karena dapat memberikan informasi secara lengkap dan sempurna sesuai

dengan permasalahan dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi

* Loxy Moleonng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja rosda Karya :
2006) him. 6

# Alex Sobur, Psikoliogi Umum (Bandung:Cv. Pustaka Setia, 2010), him 9

& Sanapiah Faisal. Metodologi Pendidikan (Surabaya : Usaha Nasonal, 2001), him. 9
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subyek penelitian adalah orang tua anak / wali murid TK Masyithoh
Karangrejek I.

Penentuan subyek dalam penelitian ini dengan menggunakan tehnik
Purposive Sampling (Sampel bertujuan) yaitu pengambilan subyek bukan
didasarkan atas strata, random atau daerah, tetapi didasarkan atas adanya
tujuan tertentu.®

Adapuﬂ fokus penelitian pada penelitian ini yakni 6 keluarga yang

menerapkan pola asuh dem an liberal. Setelah peneliti

mengadakan survei dan waw -guru dan tokoh masyarakat.
Menurut mereka bahwa 6 ke

itu karena keterbatasan biaya

yang menerapkan pola asuh te ;

waktu dan kemampuan m%ﬂ%ﬂ@jbah responden yang juga

menerapkan tiga pola asuh tersebut. Hal ini juga dikarenakan sampel dalam

penelitian kualmlMtE@n§tjn‘E®t§sampel dalam
penelitian kualitatif ini anlLﬂAMtuk menjaring sebanyak

mungkin informasi I N@NE‘S’I’A dan Construction

(bangunannya). Dengan demikian tujuannya bukanlah memusatkan diri pada
adanya perbedaan-perbedaan yang nantinya dikembangkan kedalam
generalisasi, tetapi tujuannya adalah untuk merinci kehususan yang ada dalam
ramuan konteks yang unik dan juga menggali informasi yang akan menjadi

dasar dari rancangan dan teori yang muncul.®

**SuharsimiAriku nto, Prosedur Penentuan Suatu Pendekatan Praktik, (Edisi Revisi)
{Jakarta : PT Rineka Cipta, 2010),him 109
* Lexy Moleong.Metodolog Penelitiian Kualitatif..... him. 224



69

Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah orang tua wali,

ditambah beberapa guru TK Masyityoh. Adapun perinciannya adalah sebagai

berikut

sebagai responden TK Masyithoh Karangrejek I, adapun

perinciannya adalah 6 :

D. Teknik PenMMM E R SITAS

Tabel 1
No Nama Siswa Kelas Nama Orang Pola Asuh
Tua

1 Yasser Dien Khas B | Musyafak/Dwi Demokratis
2 Inez Chika Uselia P |1SB A fMaryono/Reni Liberal

3 | Berta Agil Pramukti ”’| B_. | Budiyanto/Siti Otoriter

4 Karunia Dhewi E |~ alkir /| Wakirah Demokratis
5 | Dani Candra 4 man/Istinah | Liberal

6 | Kiara Rasesa Putri | L] ugiyono/Sarti Otoriter

Sumber. data : ob% ancara orang tua siswa TK
O

Untuk mendapatkan data l§ jﬂ!h,AM:ulis menggunakan metode ;
a. Dokumentasi INDONESIA

Metode ini merupakan cara untuk mencari data mengenai hal-hal

baik yang berupa hasil penelitian maupun arsip-arsip yang sifatnya

mendukung dalam penyusunan tesis.

b. Wawancara

Teknik ini digunakan untuk menggali data secara lisan yang

diambil dari seorang informan dengan mewawancarai yang berhubungan
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dengan penelitian. Selain informan penelitian ini juga menggunakan

orang-orang tertentu yang mampu memberikan

informasi

permasalahan yang sebelumnya telah dijelaskan seperti guru.

¢. Observasi

tentang

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui hasil penelitian ini,

dengan cara terjun langsung ke lapangan untuk melakukan pengamatan

dan pencatatan dengan sistematika terhadap fenomena yang diselidiki

secara langsung.

pembentukan karakter %ak éf

Karangrejek I Wonos

Vareabel -[

N

&

_UOL)IN L))\ =
Kisi-kisi Instrumen

1. Polaasuh |a. Pedoman Wawancara
b. Otorit
b Qurer ISLEAM | Fedoman Wavncars

2. Karakter | a. Religi doman Wawancara
b. Djm D O N E s I Aoman Wawancara
c. Jujur Pedoman Wawancara
d. Mandiri Pedoman Wawancara
e. Tanggung jawab Pedoman Wawancara
f. Kreatif Pedoman Wawancara

E. Metode Analisa Data

T%nil& LifiM d@apkan khususnya mengenai

ola/asuh orang tua di TK Masyithoh
v 2
arg.l m
Z 0
o) >
AZ :

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya dalam penelitian ini

adalah menganalisa data tersebut. Metode analisa data penelitian ini

menggunakan prinsip Miles dan Huberman yaitu metode interaktif, yang
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terdiri dan tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi.

Reduksi Data, Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di
lapangan.®” Sebagaimana kita ketahui, reduksi data, berlangsung terus-

menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung. Sebenarnya

bahkan sebelum data benazfgenhSlteﬂ&mhpg) antisipasi dkan adanya reduksi

Z
data sudah tampak waktu eno ituskan  kerangka konseptual

wilayah penelitian, permas @, |dan pendekatan pengumpulan

data yang mana yang dipi :ngumpulan data berlangsung,

terjadilah tahapan reduksi ‘s

laerlanjut tenUN.i V]E#lsnl sﬁr,pA Sm akhir lengkap
o ISLLAM

Penyajian IN b @iwgrﬁegia&m analisis adalah

penyajian data. Miles dan Huberman membatasi penyajian data meliputi:

Suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

& Arikunto, Suharsimi & Cepi Safrudin Abdul Jabar, 2008. Evaluasi Program Pendidikan
Pedoman Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan Prakatisi Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara).hal.
45



72

pengambilan tindakan, yang terdiri dari pola asuh orang tua, karakter

yang ditanamkan pada anak TK.*®

Menarik Kesimpulan/Verifikasi, Kegiatan analisis ketiga yang penting
adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan
data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda,
mencatat keteraturan. Penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin,

alur sebab akibat, dan proposisi. Peneliti yang berkompeten akan menangani

g)en@hkng\garé
uld | belum jelas, namun dengan

0O
a
meminjam istilah Kiasik dani G ss (1967) kemudian meningkat

kesimpulan-kesimpulan i etap terbuka dan skeptis, tetapi

kesimpulan sudah disedf

menjadi lebih rinci dan r,‘élgak ngan> kokoh. Kesimpulan-kesimpulan

Lﬂ@lpulan data berakhir, tergantung

= ORIV ERSITAS o

penyimpanan, dan metod i_ g, yang digunakan, kecakapan

“final” mungkin tidak munc

peneliti, dan tuntutan—tuntutan pemberi dana, tetapi seringkali kesimpulan itu
telah dirumuskaj M)QLQMI;&)M seorang peneliti

menyatakan telah melanjutkannya “secara induktif™.

Penarikan kesimpulan, dalam pandangan Miles dan Huberman,
hanyalah sebagian dan satu kegiatan dan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-
kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu

mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran

* Matthew. B,A. Michael Hubermen, Analisa Data Kualitatif , (Jakarta : Ul Pres, 1992 ),
hal : 16
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penganalisis selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan
lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan memakan tenaga dengan
peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk
mengembangkan “kesepakatan intersubjektif,” atau juga upaya-upaya yang
luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang
lain. Singkat;lya, makna-makna yang muncul dan data harus diuji

kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang merupakaii
validitasnya. Jika tidak dem}ﬁWki adalah cita-cita yang menarik
mengenai sesuatu yang dI@ g tidak jelas kebenaran dan

ya

konseptual, daripada jenis@ﬂlﬂ@& digunakan oleh para peneliti
kuantitatif, P@NWEWS‘-FT‘WSHW pada reduksi

data (menghitung meanI ar devias'Mieks), penyajian data (tabel

Tg S
0
<

ISINO AR

kegunaannya.

ANIVERSI

£

Proses seperti tersebu lebih rumit, berbicara secara

korelasi, cetakan angka-angka regresi), dan penarikan kesimpulan/verifikasi
(derajat signiﬁkanlmrgmg(!pﬂiglﬁlrém’. Soalnya ialah bahwa
kegiatan itu dilakukan melalui batasan-batasan yang jelas, metode yang sudah
dikenal, patokan-patokan yang memberi pedoman, dan kegiatannya lebih
berupa peristiwa berturutan jika dibandingkan dengan kegiatan yang berulang
atau siklus. Di sisi lain, para peneliti kualitatif nenempati posisi yang lebih

bersifat longgar, dan juga lebih bersifat perintis.

Deskriptif kualitatis dengan teknik penyimpulan deduktif dan induktif

atau campuran. Setelah data-data terkumpul setiap item ditafsirkan, di
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interprestasikan serta dimaknai sesuai dengan teori-teori yang menunjang
diatas. Dengan langkah-langkah ini dapat ditarik kesimpulan yang tepat

sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah ditetapkan.

F. Keabsahan Data

Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini, penulis

menggunakan uji validitas dan realibilitas.*” Data yang terkumpul

ISLAM
kemudian di cek kebéflarann mel@ui sumber lain, dengan cara

= O
menanyakan pada orang(c/rali er(data yang di anggap mengetahui
Z

-langglp.h yang penulis gunakan adalah

L
permasalahannya. Adapl% lan

o
membandingkan data ya

i hasil wawancara dari sumber

dor
il

data yang satu dengan yang lain. Disamping itu membandingkan hasil

e YDA FRSAT G s
dokumentasi yang ber*@@gﬂuMnelitian.
Dalam gedherdfan ol kEabsaia |adnarus ditakukan sejak

awal pengambilan data, yaitu sejak melakukan reduksi data, display data
dari penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk memperoleh keabsahan
data dalam penelitian kualitatif, dilakukan dengan cara menjaga
kredibilitas. Untuk memperoleh kredibilitas atau validitas internal maka
dapat dilakukan dengan jalan memperpanjang masa observasi yang terus

menerus friangulasi, membicarakan dengan orang lain atau Peerdebriefing

& Lexy J. Muloeng, Penelitian Kuantitatif (Bandung, Rosdakarya, 1993), hal. 178
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menganalisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan
mengadakan memberchek Tranferabilitas, instrumen adalah indek yang
menggunakan sejauhmana pengukuran tetap konsisten bila dilakukan
ulang terhadap gejala-gejala yang sama dengan alat pengukur yang sama.
Validitas dan reabilitas alat ukur suatu penelitian itu sangat penting,
karena dengat alat ukur yang tepat juga akan menghasilkan kesimpulan

yang tepat dan dapat diterima.

UNIVERSI
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah Singkat Berdirinya TK Masyithoh Karangrejek I
TK Masyithoh Karangrejek I berdiri pada tanggal 1 Februari 1970,
tanggal tercatat akta notaris 26 Juli 1972, nomor 18, di bawah Yayasan

Pendidikan dan Penyiaran Islam Kabupaten Gunungkidul. Sebagai lembaga

( ISLAM

pendidikan yang menyan i@g status sw@a, TK Masyithoh Karangrejek I

&= )

tidak ketinggalan telah tem@ta efmén Pendidikan Pemuda dan Olah
Z

m
SE( S€
Z

Raga dengan nomor stati 4 05:2 040 301 029, dan pengelolaan
>

]
kesehariannya dibantu ofeh— nisasi—tby-ibu muslimat NU Kabupaten
)

Gunungkidu '

padA pibfes bl dldirirafimyd Embhed peddiciffan TK Masyithoh ini,
masih dirumah-rumah I;@'m_k ﬁaMpak Mangun Peromo, yang
waktu itu temp'tN Bﬁiﬂﬁsfﬂggumuk I Karangrejek.

Sampai tahun 1999, taman pendidikan ini berpindah tempat sebanyak 3 kali,

]-90

yaitu dari rumah milik bapak Mangun Pertomo, Sudiro, dan Margito.

Setelah pemerintah desa setempat mempercayakan sebuah tanah kas
desa untuk dibangun sebuah TK , yakni sebuah gedung permanen dengan
status gedung milik TK namun status tanahnya masih berstatus hak pakai dari

pemerintah desa Karangrejek. Pembangunan dan penyerahan lembaga ini agar

% Hasil Wawancara dengan bapak Parja Kepala TK Masyithoh Karangrejek |, pada
tanggal 28 Juli 2013 di TK Masyithoh Karangreiek I.

76
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ditempati pada tahun 1999, sampai saat ini dengan keadaan bangunan baik dan
layak untuk ditempati sebagai lembaga pendidikan tingkat anak-anak.
Disamping itu, keamaan dan kenyamanan dalam tuntutan belajar
sangat diperhatikan dari sejak berdiri hingga sekarang. Hal ini terbukti bahwa
keberadaan lembaga ini tetap dijaga oleh penjaga desa yang sekaligus menjaga
lembaga ini dari segala bentuk ancaman, baik keamaan bangunan, alat

pembelajaran, arena bermain dan kelengkapan administrasi perkantoran TK

Masyithoh Karangrejek tersebut
¥ . f’" ISLAM
v) -

Berdasarkan keadaan terseb ke tahun, perkembangan TK

Masyithoh Karangrejek I sangat n, baik dari segi jumlah anak

d' pendukungnya, serta dipimpin

L

; " e >
didik, maupun fasilitas, dan|sarana

o)

oleh seorang kepala sekolah.; ] }Jberpengalaman dalam dunia
20 ‘

pendidikan, yaitu Bapak Parja yang berdomisili didekat lembaga tersebut.

Sebaganm ISM&E:R&&LIA& guru-guru yang
akan membantu melaksanll&lkgimAeMengajar di TK Masyithoh I

tersebut sangat ket#N@@:NEr@iivA)mpetensi, juga harus

trampil mendidik, membimbing dan membantu anak didik dalam menimba ilu
dan pengalaman dilembaga tersebut. Sehingga keluaran (output) dari TK
Masyithoh I harus mampu melaksanakan dijenjang pendidikan berikutnya

yatiu Sekolah Dasar dan siap menerima pelajaran di lembaga berikutnya.
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B. Visi dan Misi TK Masyithoh Karangrejek I
Sebagai sekolah yang lebih mengedepankan nilai-nilai agama di dalam
pelaksanaannya, TK Masyithoh Karangrejek I mempunyai visi yaitu :
1. Menciptakan pendidikan dan pengajaran untuk anak TK yang berbasis
pada aqidah Islamiyah.
2. Mempersiapkan anak didik agar memiliki tingkat emosional dan
spititualitas yang memadai untuk menghadapi tantangan kehidupan masa

depan.

g ISLAM )

Sedangkan untuk m u v151U ari lembaga pendidikan TK

Masyithoh Karangrejek I, 1 % enyimpulkan misinya, yaitu :
m

> ;
1. Melaksanakan proses peadidi mberikan nuansa Islami.

D
2. Membangun suasanaﬁékﬁﬁ%f@ ang sakinah dalam proses

pendidikan untuk membantu perkembangan jiwa anak.

3 Membenu IpﬂJeMrElBy§ Imeterampilan dan
pengetahuan Islami.gl s I_ A M

INDONESIA

C. KBM di TK Masyithoh Karangrejek I

Proses pembelajaran adalah merupakan suatu system. Dengan
demikian, pencapaian standar proses untuk meningkatkan kualitas
pendidikan/pembelajaran dapat dimulai dari menganalisisis setiap komponen

yang dapat membentuk dan mempengaruhi proses pembelajaran.”

*! Hasil pengutipan dan wawancara dengan ibu Ririn, dan dokumentasi dari buku profil
TK Masyithoh Karangrejek |, pada tanggal 2 Agustus 2013

** Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Strandar Proses Pendidikan,
(Jakarta, Kencana, 2009), him. 14
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Begitu banyak komponen yang dapat mempengaruhi pembentukan
karakter anak, tidak mungkin upaya ini dapat dilakukan dengan memperbaiki
setiap komponen secara serempak. Hal ini selain komponen tersebut
keberadaannya terpencar, juga sulit menentukan kadar keterpengaruhan setiap
komponen.

Terkait dengan ini, komponen yang selama ini dianggap sangat
mempengeruhi proses pembentukan karakter adalah komponen guru. Hal ini

memang wajar, sebab jung tombak yang berhubngan

langsung dengan anak se ar. Bagaimanapun bagus dan
ingmngi dengan kemampuan guru

m
a seffilianya akan kurang bermakna.

idealnya kurikulum pendi

dalam mengimplementasik

Oleh sebab itu, untuk mencqwi‘mﬁj
SIEDIC

. Sarana PrasaUN I V E R S I TA S
Yang dimaksud dengan :Ia%lnmsA Mh segala sesuatu yang dapat
membantu dan mi‘NNEngwam mencapai tujuan.

Adapun fasilitas yang dimiliki TK Masyithoh Karangrejek I adalah :

>
’ jf)endidikan.

1. Tanah Sekolah

a. Status Tanah : Hak Pakai / Pinjam

b. Status Penggunaan : Milik Pemerintah Desa Karangrejek
c. Luas Tanah : 300 m2

d. Luas bangunan 0 120 m2

e. Luas halaman bermain : 180 m2
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2. Gedung Sekolah

a.

b.

1 ruang kantor

2 ruang kelas

3. Perlengkapan lain

a.

b.

Kursi Siswa : 65 buah
Meja siswa : 13 buah
Almari : 5 buah
Papan Tulis :
ISLAM
Kursi guru ‘</[) : /Z
= O
Meja guru 2 9
g m
Computer Z n
D >
Papan pengumumar-. 5 f((K bnak £
pen pengumumate Iz
Papan statistic : 1 buah

mddNIVERSITAS
weres | Sl A

INDONESIA

E. Sumber Dana

Setiap lembaga pendidikan, organisasi dan atau kegiatan apapun, pasti

memerlukan dana untuk kelancaran selama proses pelaksanakan setiap

kegiatan. Demikian juga dalam lembaga keuangan TK Masyithoh Karangrejek

I juga dalam menyelenggarakan proses pendidikan mengacuk pada anggaran

dan rencana kegiatan yang diprogramkan dalam setiap tahun pelajaran.
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Keterkaitan antara program kegiatan dan rencana biaya, selalu terencana

dalam bentuk estimasi yang disebut RAPBS.

. Strategi Pembentukan Karakter Anak Melalui Pola Asuh Orang Tua Di
TK Masyithoh Karangrejek 1 Wonosari
Anak merupakan buah hati orang tua dan titipan Allah, yang harus

dijaga yang merupakan harapan masa depan. Sehingga anak harus

yang baik, sehingga bergur bzu%sa negara dan agama. Sehingga
perlu dipersiapkan sedini m

Anak sangat peka t ingkungan dan orang yang ada

_ D >
didekatnya. Sehingga pola asuh’ “di orang tua sangat berpengaruh

terhadap karakter seorang anak. Sehingga orang tua sangat penting untuk

mengetahui bgrmlM ml§leﬂr Qﬂﬁlya karakter yang
baik pula buat anaknya lL& ILmAaMrbentuk dengan cara melihat

kebiasaan orang y@ME)&IyAada dilingkungan yang

terdekat adalah keluarga, sehingga keluarga sangat berpengaruh besar
terhadap pembentukan karakter bagi anak. Apabila anggota keluarga
berperilaku baik maupun buruk maka akan ditiru oleh anak. Oleh karena itu
orang tua harus berperilaku yang baik demi membentuk karakter anak yang
baik juga di masa yang ékan datang.

Pola asuh yang baik guna membentuk karakter anak yang baik yaitu

pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak, demi masa depan, dan
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orang tua harus bisa mengendalikan anak. Anak yang hidup di lingkungan

masyarakat tentunya mendapat pengaruh dali lingkungan yang mungkin bisa

merusak karakter anak yang baik, akan tetapi perilaku anak dapat dikendalikan

orang tua dengan menerapkan sikap yang baik dalam keluarga dengan cara

memberi contoh dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari oleh orang tua

kepada anaknya.

erbedaan dalam era :
P PERCIEPEIPISLAM )

1.

Dalam pola asuh orang tua dan keluarga mempunyai perbedaan-

%)

Demokratis

NO ANV

Jenis pola asuh ¥ ang tua terhadap anaknya akan

=
g
=

menentukan keberhasil 1 kan karakter anak. Anak dapat

>
belajar berbagai hal melahui/pola X tua, termasuk karakter. Pola

asuh demokratis yang diterapkan orang tua untuk membimbing anak, anak

akan terbu ml}/daﬁaél j:ra%erhadap karakter
anak. Misalnya saja : I S I_ A M

xenarga i ONE SIA

Keluarga ini bermata pencaharian sebagai tani (P Musyafah) dan

istrinya sebagai pedagang (Ibu Dwi Winarsih), Ibu Dwi Winarsih
mempunyai 2 orang anak yang pertama sekolah di TK Masyithoh
Karangrejek I, dan yang kedua baru umur 1 tahun dalam keluarga ini tidak
pernah membatasi hubungan dengan anak, kalau ada waktu anak diajak
jalan-jalan, komunikasi/bercerita, mendengarkan segala keluhannya,

sehingga mereka merasa nyaman, aman berada didekat orang tua. Selain
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itu ibu Dwi juga menuturkan bahwa “saya memberi kesempatan anak
untuk mandiri dan mengembangkan kontrol internalnya selama itu positif
baginya, walaupun demikian saya sebagai orang tua tetap memberikan

kontrol dan mengarahkannya”.”

Ibu Dwi juga menanamkan dan menuntuk tanggung jawab kepada
Yasser walaupun usianya baru usia TK sesuai kemampuannya, karena

menurut beliau kelak anaknya akan menjadi orang dewasa, sejak kecil

harus ditanamkan tenta@ td@gufhgvja\@h terhadap dirinya maupun apa

g Z
yang dilakukannya. ((7—) ¢ )
% v 0

Z
tua r%"niliki kemampuan komunikasi
>

Beliau juga seb.

yang baik, sehingga ar @Iam masalah apapun terhadap

‘J‘ . . . .
orang tuanya. Dan bahkan orang tuanya khususnya ibunya juga selalu

berusaha @N*MER @nlzﬁl\;ﬂl&a dan pendengar
pada anaknya setiapl s,lipﬁaMng dilakukannya disekolah.
Teman-temaanN.Eagl ﬁbila anak melakukan

kesalahan, misalnya berkelahi dengan temannya atau hal yang lain beliau
tidak langsung menghukumnya tetapi dinasehati. Begitu juga apabila anak
berbohong beliau memberikan nasihat dan menceritakan untung dan
ruginya orang yang suka berbohong sehingga anak mengerti bahwa

berbohong itu perbuatan yang tidak baik.

* Wawancara dengan Ibu Dwi (orang tua dari Yasser), pada tanggal 29 Juli 2013.
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Seperti yang dituturkan beliau “saya tidak langsung menghukum
yasser apabila melakukan kesalahan tetapi dinasehati lebih dulu dan

memberikan pengertian atas kesalahan yang diperbuatnya” **

Apabila anak bermasalah orang tua mencari pokok permasalahanya
setelah itu memberikan pengertian pada anak dengan hati-hati. Untuk
menciptakan suasana yang nyaman orang tua melakukannya dengan cara

menghargai anak dan mengajarkannya mengobrol. Selain itu ibu Dwi

Mendorong anak untukfgg:rpﬁktz&wresga kemampuannya tidak menjadi
Z

keharusan, sehingga b

berprestasi dan apabila ﬁ berprestasi terkadang memang

beliau memberikan puji sldnnya, tetapi beliau tidak selalu

memberkan pujian kme@,@%&%erlebihm maka akan membuat

" ONIVERSITARS” ™«
T ISLAM
Disi’ni Wﬁ@ NLESII Wtuhan anak baik secara

jasmani dan rohani baik dari segi pendidikan maupun keagamaan. Sebagai
orang tua beliau membiasakan anak praktik keagamaan seperti sholat
berjamaah, membaca qur’an serta terkadang membatu anak menghafal
surat-surat pendek. Orang tua juga tidak hanya menjadi sahabat bagi anak
tetapi juga sebagai guru dan contoh anak sehingga menimbulkan

keakraban dalam keluarga tersebut.

* ibid
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Beliau membiasakan anak untuk tidak sungkan dengan orang tua,
tetapi tetap hormat dalam hubungan orang tua dan anak. Aturan yang ada
didalam keluarga dibuat bersama dan atas kesepakatan bersama juga hal
ini dilakukan agar anak dapat menghargai dan menerapkan aturan-aturan
yang telah ia ketahui dan merasa malu jika aturan-aturan yang telah ia
ketahui itu dilanggar oleh dirinya sendiri. Apabila anak melakukan

kesalahan beliau terkadang melakukan tindakan tegas sesuai dengan

mengatur diri sendiri ygapﬂj %%ﬂ}@‘ﬂmya tetap dikontrol walau

diberikan sedikit toleransi. Seperti yang disampaikan beliau “untuk

kebebasan ‘quj Mﬁﬁs§ I;EMM tidak banyak
mengatur tetapi tidak sl&lm AM dikontrol”. *

Apabilal MQaQam ﬁl§alx%iau membimbingnya

dengan tegas dan tidak main-main, tetapi dilakukan dengan rasa kasih
sayang dan menghindari kata-kata kasar. Beliau juga memberikan anak
kesempatan untuk mandiri dan mengembangkan kontrol internal, dengan
demikian apabila anak berhasil melakukan dan mendpatkan nilai bagus di

sekolah sebagai orang tua beliau selalu memujinya.

** ibid
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Beliau membiasakan anak untuk tidak sungkan dengan orang tua,
tetapi tetap hormat dalam hubungan orang tua dan anak. Aturan yang ada
didalam keluarga dibuat bersama dan atas kesepakatan bersama juga hal
ini dilakukan agar anak dapat menghargai dan menerapkan aturan-aturan
yang telah ia ketahui dan merasa malu jika aturan-aturan yang telah ia
ketahui itu dilanggar oleh dirinya sendiri. Apabila anak melakukan
kesalahan beliau terkadang melakukan tindakan tegas sesuai dengan

kesalahan yang dibuat ini liau juga mengatakan pada anak
yang TV ) Jug g p

bahwa yang dilakukan tigalc baik, sehingga anak mengerti

BSITES

dan tidak mengulangin a memberikan tanggung jawab

pada anak sesuai d inya, memberikan kebebasan

mengatur diri sendiri J,L, ‘ Jt@?ﬂjwmnya tetap dikontrol walau

diberikan sedikit toleransi. Seperti yang disampaikan beliau “untuk

kebebasmUMM ER§J Jang tua tidak banyak
mengatur tetapi tidak IssxlhnyApMp dikontrol”. **

Ap;buu}!QaQ Mcﬁalﬁeﬁau membimbingnya

dengan tegas dan tidak main-main, tetapi dilakukan dengan rasa kasih

URIVE

sayang dan menghindari kata-kata kasar. Beliau juga memberikan anak
kesempatan untuk mandiri dan mengembangkan kontrol internal, dengan
demikian apabila anak berhasil melakukan dan mendpatkan nilai bagus di

sekolah sebagai orang tua beliau selalu memujinya.

* ibid
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Tidak hanya dari segi prestasi dalam kehidupan keseharaiannyapun
apabila ia melakukan hal-hal kebaikan melaksanakan sholat 5 waktu,
berpuasa pada bulan ramadhan, tidak suka berbohong atau menjauhi hal-
hal yang tidak baik orangtua terkadang pula memberikan hadiah dan tidak
hanya sekedar memberikan pujian. Dalam keluarga ini orang tua
mengasuh anaknya dengan baik dengan memberikan contoh serta arahan

pada anak agar dapat melakukan hal-hal baik bagi dirinya sendiri.

Keluarga Bu Wakirah 6 ISLAM

O
Keluargar bu W sdlah satu keluarga yang berada di
Z

a
_ LI
Desa Karangrejek, keluarga i mp@ai 3 anak, yang pertama sudah
yd 2
o)

kelas 2 SMP, yang keduaketa$”™y tan-yang ketiga TK, yang kebetulan

diterapka@:NlIiMiEtR &I&Eﬁ&g dilakukan oleh
ibu Dwi. Memang Isg EifﬂdMlembatasi hubungan dengan
anaknya, tetapl' N:DbGNErserbﬁakan anak untuk tidak

sungkan dengan orang tua, tetapi tetap hormat. Disini menunjukkan bahwa
orang tua adalah seseorang yang harus tetap dihormati apapun
keadaannya. Tidak seperti ibu Dwi yang bisa memperlakukan anaknya
sebagai seorang teman tetapi tetap diajarkan sopan santun, karena ibu Dwi
ingin merﬁbangun kedekatan pada anaknya. Selain itu ibu Wakirah
memberikan tindakan tegas apabila anak melakukan kesalahan yang tidak
dikehendaki orang tua, seperti memberikan ancaman dengan mengatakan

bahwa yang anak lakukan itu salah dan tidak baik, hal ini tidak sama
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dengan apa yang dilakukan oleh ibu Dwi walaupun demikian ibu Wakirah

melatihnya selalu agar anak bisa memperbaikinya.

Disini juga orang tua menciptakan suasana nyaman dirumah, hidup
teratur dan dilakukan sesuai aturan yang ada, kemudian apabila anak
bemasalah beliau mendengarkan keluhannya atau berdialog dan
memahami segala masalah apabila ada sesuatu yang sedang dihadapi anak

kemudian mencari solusinya. Beliau juga selalu memberikan pujian

kepada anaknya atas ke&rhkﬁilaéét&u}a yang dilakukan anaknya baik

itu segi prestasi atau y 301 dehgan aya yang beliau sampaikan
Iw

“apabila dhewi menda ebagal orang tua saya selalu

53 96

memujinya agar dapat le

Jﬂ:”ﬂl‘t‘;l

Penanaman mia; keagamaan pun ditetapkan sangat kuat dalam

keluarga @MIM E—Rr& I@A&enmamkan dan
menyakinkan pada IaSIEhAIMeIaIu diawasi oleh Allah,
mengajarkan TNDAGLNE snlnﬁcan bahwa Al Qur’an

adalah kebenaran dan pedoman manusia dunia dan akhirat, mencintai
Rosullullah dengan menceritakan kisah-kisah hidup beliau dan Sholawat

Nabi.

Dalam keluarga ini anak juga selalu diberi kesempatan untuk
mandiri dan mengembangkan kratifitas serta memberikan tanggung jawab

sebatas kemampuannya selain itu beliau juga selalu mendengarkan

*® Hasil wawancara dengan ibu Wakirah (orang tua Dewi), pada tanggal 29 Juli 2013/
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Keluarga Budiyanto

Keluarga bapak Budiyanto adalah keluarga Polisi, dan keluarga ini
mempunyai 1 orang anak yang disekolahkan di TK Masithoh Karangrejek
. Dalam pola asuh yang diterapkan Bapak Budiyanto ini apabila anak
bersalah beliau langsung menghukumnya. Di sini anak tidak pernah
dilibatkan dalam mengambil keputusan baik itu masalah anak sendiri dan

apabila anak menimbulkan berbagai masalah orang tua menyikapinya

dengan marah. *® 6 ISLAM \

Sikap beliau se 1 dikarenakan pekerjaan beliau

sebagai Polisi yang selalw] dan tegas walaupun pada anak

sendiri. Akan tetapi wa rsikap sedemikian keras pada

e

6% =) )1
anaknya, beliau selalu meﬁ%érljggpujian' atas keberhasilan anak dan tetap
g o ] e s
Keluarga Ibu Sarti I S I_ A M

Sama h!.m Qggm %1%:! elall mengambil tindakan

tegas terutama meyangkut perilaku anak, seperti yang dituturkan beliau,
“saya akan langsung mengambil tindakan tegas apabila anak saya
melakukan kesalahan, terutama yang menyangkut akhlak dan aqidah”. '"

Disini beliau juga terkadang memberikan tanggung jawab sama seperti

*8 Hasil observasi pada keluarga bapak budi (orang tua Berta), pada taggal 28-31 Juli

99 ., .
ibid
1% Hasil wawancara dengan Ibu Sarti (orang tua dari kiara) pada tanggal 30 Juli 2013
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orang dewasa menurut beliau agar anak mengerti dan belajar serta melatih

mandiri dan tanggung jawab.

Menurut beliau orang tua bertindak tegas tujuannya untuk melatih
disiplin pada anak. Disiplin ini sendiri tujuannya agar anak dapat lebih
bertanggung jawab, seperti yang beliau sampaikan bahwa : “tindakan tegas
saya lakukan agar anak saya lebih disiplin, hal ini saya lakukan agar anak

saya dapat bertanggung jawab terhadap dirinya serta menimbulkan rasa

malu agar dapat lebih m@agﬂklﬂdﬂatapeﬁlakunya”.'m
Z

Walaupun kehm@a keras pada anaknya, tetapi
L

menurut orang tua hal ihi agar anak dapat lebih disiplin,

belajar tanggung jawab & @ >

bl il
Liberal

o W VERSITAS
Keluarga bu RLS(L‘&AHMCH yang mempunyai 1 orang
anak, yang berIJN @ NExsilaAmengasuh anak beliau

tidak pernah mengambil tindakan tegas ataupun menghukum apabila anak

melakukan Kkesalahan dan terkadang anak sedikit sekali diberikan

tanggung jawab, tetapi mempunyai hal yang sama seperti orang dewasa.
Beliau cenderung memberikan kebebasan anak untuk mengatur

dirinya sendiri dan orang tua tidak banyak mengatur, sehingga

% ibid
%2 ibid
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membiarkan anak berbuat semaunya dan lemah sekali dalam
melaksanakan disiplin. s

Selain itu beliau memberikan kebebasan pada anak tanpa
memberikan kontrol sama sekali, orang tua terkadang memberikan
kebebasan pada anak tanpa memberikan kontrol sama sekali. Orang tua
terkadang kurang tegas menerapkan peraturan-peraturan yang ada. Akan
tetapi walaupun demikian apabila anak melakukan kesalahan dan tidak
mematuhi apa yang m—;\zm& maka beliau langsung
memberikan peringatar :ﬂ?eng emafdhi anak dengan kata-kata kasar

ataupun mengambil tind

kan ruang seluas-luasnya bagi

terlihat adanya kebebqﬁ%m_

anaknya untuk melakukan apapun yang disukainya, tetapi apabila apa

yang dipeUaMM EBi&lxms'a maka orang tua
akan langsung bertinl&w@Mhal hal ini sangat kurang baik
wgaak. INDONESIA

Dalam pengambilan keputusan sekalipun terkadang lebih banyak
dibuat atau dilakukan anak dari pada orang tua sendiri. Menurut penuturan
beliau hal ini terjadi dikarenakan dalam keluarga ini orang tua memang
kurang tegas dalam menerapkan peraturan-peraturan yang ada.'”

Dalam keluarga ini pola pengasuhan ini terjadi mungkin

dikarenakan sibuknya orang tua bekerja dan keterbatasan pengetahuan

*® Hasil observasi kepada keluarga ibu reni (orang tua Inez), pada tanggal 4 Mei 2013

% ibid
1% ibid
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orang tua akan pengasuhan yang baik bagi anak sehingga membiarkan
atau mengabaikan anak untuk berbuat sesuka hatinya tanpa ada batasan

atau aturan yang berlaku.'*

Keluarga Istinah

Beliau juga kurang tegas dalam menerapkan aturan-aturan pada
anak dan memang menurut penuturan beliau bahwa dalam keluarga belum

ada aturan yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan oleh anak, oleh

karena itu hampir semus U’hal i mematuhi apa yang dikatakan
orang tua.'’

0

Selain itu orang |tha me ). kurang dalam mendisiplinkan dan

g

mengajarkan sopan sant%é&%@?eﬂi yang disampaikan beliau

bahwa “saya seiagal v tua me E]'angur imengaugkan sopan santun

pada anak baik ter adap eluarga, masyarakat maupun sesama teman

sendiri, sebab saya mela§>l!mg % ja"belum baik, oleh karena itu
saya sekolahkarlm Q@MEMﬂdidikaﬂ disiplin dan

akhlaknya dapat lebih baik”. '*®

Dalam keluarga ini orang tua tidak begitu menuntut juga tidak
menetapkan sasaran yang jelas bagi anaknya, sehingga anak cenderung

pasif dan tidak mempedulikan apa yang dikatakan oleh orang tua.

2013

106 ., .
ibid
*7 Hasil observasi kepada keluarga ibu reni (orang tua Candra), pada tanggal 24 Mei

*% Wawancara kepada Ibu Istinah (Orang tua Candra), pada tanggal 25 Juli 2013.
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Disini dapat dilihat bahwa orang tua yang menerapkan pola asuh
demokratis berusaha menyeimbangkan antara batas-batas yang jelas dan
lingkungan rumah baik untuk pembentukan karakter anak. Dan pula orang tua
menghargai anaknya, namun tetap menuntut mereka memenuhi standar
tanggung jawab tinggi, dan upaya berprestasi mendapat dorongan dan pujian.

Lain halnya orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter, sebab ini
dapat dilihat dari kecenderungan orang tua untuk bersikap kaku, control yang
ketat, memaksakan kehend ikte. a mengatur, dan suka memberi

0 ISLAM P
hukuman apabila anak melﬁan ahanZPadahal keluarga ini sebenarnya

pada anaknya. Padahal dengan

cara ini anak akan cenderungti agia,’karena merasa tidak percaya diri

dibanding anak-anak yang la;ﬁf;u J ﬂjﬂ]@]

Lain halnya pula dengan orang tua menerapkan gabungan antara liberal

dan otoriter, hMlMEB&LEEM kepada anaknya
tanpa batas, bertindak t&aﬂArMn hukuman atas kesalahan

anaknya, maupun @ P@as*ﬂmk juga dituntut untuk

bertanggung jawab, membiarkan anak begitu saja tanpa memberi bimbingan,

kurang adanya cpntrol, dan berkomunikasi dengan anak.
Menurut Gunadi yang dikutip Tuhana Tufiq mengatakan bahwa 3 peran
penting utama orang tua dalam mengembangkan karakter sukses adalah :
1. Ayah-Ibu berkewajiban menciptakan suasana yang hangat dan tentram,

akan sukar bagi anak untuk belajar apapun dan anak akan mengalami
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hambatan dalam pertumbuhan jiwanya. Ketegangan atau ketakutan adalah
wadah yang buruk bagi pertumbuhan karakter anak.

2. Ayah-Ibu menjadi penuntut yang positif bagi anak sebab anak belajar
terbanyak dari apa yang dilihatnya,, buka dari apa yang didengarnya.
Karakter orang tua yang diperlihatkan melalui perilaku nyata merupakan
bahan pelajaran yang akan diserap anak.

3. Mendidik anak, artinya mengajarkan karakter yang baik dan

mendisiplinkan anak a i sesuai dengan apa yang telah

diajarkannya.'”
Dari ketiga strategi po asuh demokratislah tampaknya

lebih kondusif dalam pe . Hal ini dapat dilihat dari

penelitian beberapa ahli seb Baumrind yang menunjukkan

S
bahwa orang tua yang demokratis lebih mendukung perkembangan anak

terutama dalMMME@&LJM pola asuh yangn
otoriter merugikan, karenalas Ii,da,kAerang bertanggung jawab serta

agresif, dan yang ;':N@NE@P@ anak kurang mampu

dalam menyesuaikan diri diluar rumah.''?
Selain itu hasil dari observasi dan wawancara khususnya yang
demokratis dalam pembentukan karakter anak, dapat dilihat nilai karakter yang

muncul, diantaranya :

1 Tyhana Tufig Andriato, Membangun Karakter Sukses Anak di Era Cyber.....,.hIm. 174
® Mansur Muslich, Pendidikan Karakter “Menjawab Tantangan Krisis Multidimensial”
(Jakarta : Bumi Aksara 2011), him. 102
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Religius

Religius merupakan salah satu karakter yang di programkan oleh
pemerintah dalam pendidikan, karena berbagai macam aktifitas anak
diharapkan menuju kereligiusitas seperti sholat, TPA , dan menanamkan
rasa syukur serta diajarkannya berdo’a. Do’a mempunyai banyak manfaat
dalam kaitannya dalam pembentukan karakter anak. Sebab do’a adalah
kegiatan bermunajat kepada Allah untuk meminta atau memohon ridho

dalam melaksanakan kegi i aja mau makan, tidur, pergi dan
ISLAM

lain-lain. Serta setelah esuatu anak diajarkan untuk

S
\

E)

bersyukur dengan cara m n hamdallah.

Disiplin
>
Pada. saat berbicara’( disipling / in kita berbicara tentang
e

hukuman dan ancaman, dan hal inilah yang paling umum dibicarakan

orang tua QMMyEJBe&a:E& §tas/menimbulkan
masalah. Sebenarnya Iaslm_lA Mmengakibatkan anak merasa

bodoh dan tert}N NE@Ilﬁt anak menjadi marah

terhadap orang tuanya. Orang tua yang efektif jarang, bahkan tidak pernah

UNIVEBSIT,

mengancam atau memukul anaknya.

Disiplin yang saya maksud disini adalah mengajarkan anak untuk
menguasai dirinya sendiri dan berperilaku yang baik dan tidak diterima
oleh masyarakat sekitar.

Orang tua yang seperti bapak Budi dan bapak Tugiyono sebenarnya

harus memahami benar fakta yang ada pada anak. Untuk membentuk
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karakter anak melalui kedisiplinan harus diketahui bahwa pada dasarnya
ukuran atau kriterian anak berbeda dengan kriterian orang dewasa. Bahkan
sesungguhnya salah satu arti kedisiplinan adalah meluruskan dan
memperbaiki perlaku. Selain itu kesalahan merupakan karakter dari semua
anak. Tidak akan ditemukan anak yang tidak pernah melakukan kesalahan,
karena anak melewati fase-fase tahap perkembangan.l i

Menurut Stephen F. Ducan dalam bukunya Love Learning

mengatakan bahwa, a ih. baik dari pada membuat anak
SLAM
) ) 0, 112 )
menderita, - yaitu mengajari chzrg) Sebagai orang tua harus

ing, bahkan dalam keluarga baik

mengajari anak bahwa

itu saudara, maupun orang bisa Bekerja sama dan menyelesaikan

= >
masalah tanpa harus nﬁhg%%)fi@}’mkerasan fisik. Mengajari bukan

hanya sekedar berbicara, itu termasuk bagaimana orang tua bertindak.

Apabila um MgE Bl§rli:[ﬂ&a§ngan memberikan
konsekuensi pada J\Sl@;AMeda dengan hukuman, kalau

konsekuensi tN@@NE @IbAa ketika dia melakukan

113

sesuatu, maka sesuatu yang lain akan terjadi.
Begitu pula dengan keluarga ibu Reni dan ibu Istinah yang bahkan
enggan untuk mendisiplinkan anaknya. Tipe orang tua seperti ini perlu

digerakkan kesadarannya ketika merasa ragu untuk menerapkan

1 Muhammad Rasyid Dimas, 20 Kesalahan dalam Mendidik Anak, (Jakarta : Pustaka Al

Kautsar, 2005), him. 33.

12 stephen F Duncan, Love Learning “Cara Penuh Cinta dalam Mendampingi tumbuh

Kembang Anak” (England : Brown Watson, 2007) diterjemahkan oleh Ainurrokhim, 2009, him.

115

2 bid, him. 119
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kedisiplinan dalam mengasuh anaknya dan menghilangkan resistensi orang
tua terhadap kedisiplinan tersebut. Orang tua tidak akan dapat mengubah
perlaku anaknya, kecuali jika orang tua memiliki keinginan yang tumbuh
dari dalam diri mereka untuk mengubah perlaku mereka sendiri terlebih
dahulu.

Perlu diketahui bahwa kedisiplinan dapat mengantarkan anak

menuju pendewasaan, karena kedisiplinan merupakan pintu menuju

kesuksesan dalam pembe anak, tanpa adanya kedisiplinan
ISLAM

7
antara anak dan orang (é?a, m sangét| sulit untuk mencapai tujuann
= O
dalam proses pembentu]t& gmndak dicapai.
g m
. Kejujuran = 0
=) >

Jujur dapat dxma,;@f;y’ﬁ%ﬂj;@}fntara ucapan dan kenyataan.

Tanpa adanya kejujuran maka dunia akan hancur, maka dari itu orang tua

harus melu.Ml M_]E Bl-xs:lnmn&lsakter, mengajari
anak untuk berkata Il& I.hgikAlean, guru, orang tua dan

lingkungan sekItN D O N E S I A

Untuk menanamkan kejujuran pada anak dengan cara membiasakan
anak untuk tidak berkata bohong. Hal ini perlu dilakukan dari lingkungan
sekitar, untuk memberikan dukungan penuh dalam membiasakan perlaku
ini. Dari hal sekecil apapun anak harus dilatih untuk berbicara jujur. Dan
memang dasarnya anak lebih banyak berkata jujur dari pada berbohong.
Namun adékalanya anak bisa berbohong, hal ini dikarenakan rasa takut

dan khawatir atau keinginan untuk merealisasikan keinginan atau maksud
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tertentu. Sebagai orang tua sudah seharusnya berupaya untuk
menghilangkan kebiasaan buruk seperti dengan memotivasi anak dengan
perbuatan };ang baik, seperti jujur itu sendiri.
4. Kemandirian
Sebagai orang tua harus mampu menghantarkan anak untuk mandiri.
Kemandirian dalam keluarga sangat ditekankan, selain orang tua harus
mendorong kemandirian anak dalam melakukan sesuatu, menghargai

berkan pujian untuk hasil yang

Umar Faruq men

. m
memohon kepada orang faanya fdalam séfi

o)
tidak harus terus menel;u&%ﬁ% dasar harus membiarkan anak
') JL} ) o f ) 1

untuk mandiri. Oleh karena itu menurut Umar Faruq surat An Nisa 58

mengenai HMMIEII ke‘m b&(,sa dua sisi yaitu :
pertama yang berhubLlns lﬁngAdMng tua yaitu kapan kewajiban

memberi kebeIN S\fﬁ konsekuensi dari apa

yang dikerjakannya, kedua yang berhubungan dengan anak itu sendiri
berupa perasaan anak untuk mempertanggung jawabkan apa yang
dilakukannya dan dia mempertimbangkannya atas apa dosa bagi pekerjaan
yang salah. Sebab anak pada saatnya harus mampu mandiri dan keluarga

hanya sebagai pengantarnya saja.1 &

14 Nur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam (Yogyakarta : Pustaka

Pelajar, 2010), him 126
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5. Tanggung Jawab
Tanggung jawab yang diadakan dalam penelitian ini tercantum pada
kegiatan anak sehari-hari. Tanggung jawab ini merupakan tanggung jawab
terhadap diri sendiri dang orang lain, yang merupakan tanggung jawab
untuk dirisendiri anak harus mampu melaksanakan kewajiban pribadinya

masing-masing, misalnya menyelesaikan tugas sampai selesai.

6. Kreatif
Kreatif merupakan salah-satu-pitar, yang harus ada pada anak, agar
terciptanya anak yang (g_tnpu bepfiki ara luas. Karena dengan kreatif
anak mampu mengeskpresikal ang, ada dalam fikirannya sehingga
menuju kesuksesan dihary ang. e kreatifitas juga dibutuhkan oleh

manusia untuk menyeleg}éﬁgﬂj @ﬁ@fsalah dalam kehidupan sehari-

hari, dan kreatifitas juga harus dikembangkan sejak dini. Banyak keluarga

yang tidMMlMﬁ aﬁln?Mmoriter terhadap
anaknya al;anmematils Ll.h.ltAtMlﬁtas anak, sehingga ketika

menjadidewasd fang§ margpunfaikfeatitftes, fapferbatas.

G. Implementasi Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Anak
di TK Masyithoh Karangrejek 1

Telah diungkapkan para ahli pendidikan Islam bahwa anak yang baru

lahir membawa fitrah yang sudah melekat di dalam jiwanya. Karena ia lahir

dalam keadaan suci dan tidak ada dosa, untuk itu karakter anak tergantung

pada lingkungan dan tempat tinggal. Jika lingkungan yang ia tempati anak
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adalah kumpulan orang-orang yang saleh dan selalu mengabdikan diri kepada
Tuhan, maka tidak diragukan lagi anak akan tumbuh besar menjadi insan yang
memiliki akhlak mulia.

Pembentukan karakter anak merpakan suatu yang sangat penting,
namun tidak mudah untuk dilakukan. Karena karakter ini akan menjadi bekal
bagi anak untuk kehidupan yang akan datang, namun tidak mudah dilakukan
karena merupakan suatu proses yang lama dan berlangsung seumur hidup.

Apalagi karakter tidak dimiliki gitu ia lahir, akan tetapi harus
0 ISLAM

7
mengalami berbagai macamn dalgr hidupnya.

Pembentukan karakte u%u usaha yang harus melibatkan

. 2> .
semua pihak, baik orang|¥ma, sékolah ddn lingkungan sekolah maupun

o
masyarakat. Maka dari itu @%MJ@?& tersebut tidak akan berhasil

selama antar lingkungan pendidikan tidak ada kesinambungan dan

keharmonisanU N I V E R S I TA S
Pada usia sekolah li&lgﬁgtAgMg tepat bagi orang tua untuk

membentuk karaklNBlSi‘nﬂkl konsep dasar yang

jelas, sehingga orang tua mudah dalam memberikan berbagai macam

pengalaman hidup yang dapat dijadikan anak sebagai kebenaran yang mutlak

sebagai tindakan yang berkarakter.

. Factor — Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua Dalam

Pembentukan Karakter Siswa
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Dalam setiap pelaksanaan kegiatan atau program tidak terlepas dari
factor penghambat dan pendukung, demikian juga pola asuh orang tua dalam
pembentukan karakter anak di TK Masyithoh Karangrejek 1. Adapun kedua
factor itu adalah :

1. Faktor Pendukung
a. Pendidikan

Latar pendidikan orang tua mempunyai pengaruh yang besar

terhadap pembentuk Orang tua yang mempunyai latar
pp g’ IS ) g tua yang puny
belakang yang lebih t'(n_Iggi ebi e emperhatikan segala perubahan
)
dan setiap perkembanﬁn dgmda anaknya. Umumnya mereka
> m
mengetahui bagaimana tin perkémbangan anak dan bagaimana
>

D
pengasuhan yang baik};@iﬁ
2061

ijﬁ perkembangan anak.

Berbeda dengan orang tua yang mempunyai latar belakang

pendidu M! Mﬁﬁlglas umnya kurang
memperhatikan n&&llmAMak bahkan tidak mau peduli.

Hal ini dik#N@@Nmaﬁ dan tidak mengetahui

tingkat perkembangan anak. Bagaimana anaknya berkembang dan
dalam tahap apa anak pada saat ini itu tidak dipedulikan. Orang tua
biasanya mengasuh anak dengan gaya dan cara mereka sendiri, apa
yang menurut baik bagi anaknya bahkan kadang membebaskan apapun
yang anak mau lakukan bagi mereka itulah yang terbaik. Padahal pola

asuh yang seperti itu akan membentuk karakter yang kurang baik.
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Jadi latar belakang pendidikan orang tua sangat berpengaruh
terhadap pengasuhan anak, karena pengetahuan orang tua akan menjadi
bekal dalam pola pengasuhan itu sendiri. Orang tua yang memiliki
jenjang pendidikan tinggi akan memiliki pemahaman bahwa anak
merupakan pribadi yang unik, memiliki kemampuan dan bakat yang
berbeda-beda. Orang tua yang berpendidikan lebih tinggi, biasanya

punya kecenderungan untuk memuji dari pada mengkritik atau mencela

dalam mengasuh anakn?;. ISLAM )
Z

. Keagamaan

Orang tua yang pama yang kuat, akan kaya

berbagai cara untuk a baik psikis maupus non fisik

) w2, o o foo . 1 -
terhadap anaknya O%M@blasa melaksanakan amalan

amalan agama, tidak ragu lagi dan tidak segan dalam menjalankannya.

Bahkan \QIIM gmx@éa demi upaya
memperoleh anak dfl‘n§;ha AMslami.
Sebagai INDONE:&I;A jawab yang besar

terhadap anaknya dari segi keagamaan khususnya. Dalam sebuah hadis

Rasulullah bersabda : “Setiap anak itu dilahirkan menurut fitrahnya,
maka hanya kedua orang tuanyalah yang menjadikannya seorang
Yahudi atau Nasrani atau Majusi”. Sesungguhnya seorang anak secara
fitrah diciptakan dalam keadaan siap untuk menerima kebaikan atau
keburuka;n. Bahkan jika kita lihat teks hadis diatas, orang tua pun dapat

mengakibatkan berubahnya akidah seorang anak dari Islam (yang
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merupakan fitrah dari Allah SWT) menjadi Yahudi atau Majusi. Itulah
mengapa Islam mengamanahkan tanggung jawab pendidikan anak yang
pertama dan utama ada pada orang tua. Orang tualah yang diamanahkan
langsung oleh Allah SWT untuk menjaga anggota keluarganya.
Lingkungan

Lingkungan merupakan factor yang sangat penting dan kuat
yang dapat mempengaruhi upaya orang tua secara psikis dan fisik
apabila lingkungan ran agama yang baik, dan
menjalankan syariat orang menjalankan sholat

berjama’ah. Namun yang tidak baik atau yang

menyesatkan, misalm"ﬁié 1 Itersebut banyak penjudian,

banyak orang nakal. Lingkungan yang seperti ini yang sangat mudah

sekali m ;ugalwm%ﬁaeéanAs
. Kemampuan KomullisharAaM
Pola 9 fand Gonbibf=iciab | iy dimiliki orang twa.

Kemampuan berkomunikasi dengan anaknya dan memiliki cara
tersendiri sehingga komunikasi dan interaksi dalam keluarga dapat
berjalan dengan baik. Selain itu orang tua juga memberikan kebebasan

kepada anaknya untuk mengutarakan apa kemauan anaknya.

. Ekonomi

Permasalahan ekonomi keluarga merupakan nmasalah sangat

sering dihadapi. Tanpa disadari bahwa permasalahan ekonomi dalam
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keluarga akan berdampak pada anak. Orang tua terkadang
melampiaskan kesalahan dalam menghadapi permasalah pada anaknya.
Padahal sebenarnya anak, apalagi usia taman kanak-kanak belum
mengerti tentang masalah perekonomian dalam keluarga hanya akan
menjadi korban orang tua saja.

f. Gaya Hidup
Gaya hidup seseorang akan mempengaruhi pola asuh orang tua.
Disini bérhubung kehidupannya pedagang, maka dengan meberikan

( ISLAM "\

kepercayaan kepada [dfiaknya dan Ju? memberikan kebebasan namun
= %
%0

tatap dikontrol. Sehi anyak variasi dalam penerapan

pola asuh sehingga si oleh adanya keinginan dari

orang tua, demikian ikas.
SHEDE
2. Faktor Pen% ambat
S ONIVERSITAS
Lingkungan I&LheAMsekali dalam pembentukan
karakter @NE gx} Na karakter anak akan

mudah sekali terpengaruh, namun sebaliknya apabila lingkungan baik,

maka anak juga akann berkarakter baik.
b. Kurangnya perhatian orang tua
Karena terlalu sibuk orang tua bekerja, terkadang kurang
memperhatikan kebiasaan anaknya dirumah. Seperti 6 keluarga diatas
rata-rata orang tuanya sibuk sehingga melupakan kebutuhan yang lain
dari anak. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu orang tua untuk

melihat pembentukan dan perkembangan karakter anak.
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c. Televisi
Akhir-akhir ini banyak tayangan televisi menampilkan film yang
tidak sesuai dengan perkembangan anak. Hal ini tentunya sangat
bertentangan dengan apa yang telah dilakukan orang tua maupun guru,
sehingga akan menghambat dalam pembentukan karakter anak.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Telah diketahui bahwa orang tua memegang peran kunci dalam

pembentukan karakter anak. Hal tersebut dapat diartikan bahwa orang tua

memiliki peranan strategis dalam menentukan keberhasilan pembentukan dan

pengembangan karakter a@ ﬂ)%lalﬁi'p\)la/},uh. Setiap keluarga mempunyai

perbedaan dalam pola asul
Dari hasil penelitian dapat

1

Z

an karakter anak.

Strategi yang digunak ukan karakter di TK Masyithoh

Karangrejek 1 melal%ﬁ%ﬂ@%hﬁis adalah orang tua yang

cenderung mendorong anak terbuk ggung jawab dan mandiri, seperti

a, tan
mengerQ\MJaMgaﬁﬁa {h§iln énja&'é anak berkarakter
religious, disiplin, t&,lmaré& Mmg jawab dan kreatif dalam

kehidupan sIlNr&ul m menerapkan pola asuh

orotoriter dengann strategi apabila anak bersalah maka langsung

menghukumnya dengan tegas, tidak pernah dilibatkan dalam
pengambilan keputusan, anak harus patuh kepada orang tua, dan
memberikan tanggung jawab yang sama seperti orang dewasa, apabile
anak menimbulkan masalah orang tua menyikapinya dengan marah
dalam strategi ini membuat anak patuh dan mandiri tapi dibalik itu ad:

rasa ingin memberontak karena selalu ada paksaan dari orang tua bukar

106
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atas kesadaran anak. Sedangkan pola asuh liberal dengan strategi tidak
pernah mengambil tindakan tegas maupun menghukum apabila anak
melakukan Kesalahan, anak sedikit sekali diberikan tanggung jawab
tetapi mempunyai hak yang sama seperti orang dewasa, memberikan
kebebasan pada anak tanpa memberikan kontrol dan kurang tegas
menerapkan peraturan, maka karakter yang diinginkan akan susah
terlaksana karena orang tua yang melepas anak-anaknya tanpa ada
control sehingga susah untuk mengaturnya.

2. Adapun factor yang Gerlnsple?r@a'}/\uhl/

ola asuh alam pembentukan
karakter, yang dapat ya.itu pendidikan, keagamaan,

lingkungan, kemampu berkomunikasi, ekonomi serta

gaya hidup, sedangk at kurangnya perhatian orang

tua, lingkungan, televnswuﬂjﬁfﬂltz‘
T GIVERSITAS™ ™

pembentukan karakter yaitu, hendaknya orang tua menerapkan pola asuh
harus sesuai dengan s sesuai dengan perkembangan
anak, dan aprQ)NE squAda pendampingan dari
orang tua sehingga dapat mensensor tayangan yang boleh dilihat anak.
Dan harus ada peningkatan keimanan yang kuat terhadap diri anak pada
tiap-tiap keluarga.
B. Saran
1. Bagi orangn tua
Hendaknya orang tua dalam menerapkan pola asuh harus disesuaikan

dengan diri anak dan tingkat perkembangan anak, sehingga anak mejadi
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bisa mengembangkan karakternya. Serta tidak menerapkan hukuman yang
berlebihan agar anak tidak tertekan

2. Bagi sekolah
Hendaknya pihak sekolah selalu memberikan dukungan dan bekerjasama
kepada orang tua dalam pembentukan karakter anak dan diadakan
bimbingan kepada anak yang bermasalah dari orang tuanya sebab sekolah

adalah rumah kedua bagi anak.

C. Kata Penutup G ShAM \

Dengan mengu¢

kehadirat Allah SWT

7
Z
8lhamdulillah penulis panjatkan
Z
ehmpahkan rahmad tauhid serta
0

z
hidayahNya sehingga p¢

kepada yang terhormat %; MIL@L dimana beliau dengan ikhlas,

sabar danleN.ll Wg ﬁgw ;&ga kepada penulis

dalam penulisan tesis ini, maka penulis haturkan terima kasih yang tak

terhingga. Semoga AIMM}% dengat berlipat ganda.
penui b0 bt MW S st yang maksimal dar

kemampuan penulis namun masih terdapat kekurangan dan kesalahan,

at terlaksanakan. Dan tak lupa

sebab keterbatasan kemampuan yang penulis miliki, oleh karena itu segala
saran dan kritik yang sifatnya membangun senantiasa terbuka guna
penyempunaan selanjutnya. Mudah-mudahan teiss ini bermanfaat bagi
penyusun, keluarga, masyarakat, agama dan negara dan khirnya kehadirat

Allah SWT, penyusun panjatkan syukur Alhamdulillah.
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Lampiran

PEDOMAN WAWANCARA

PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK MELALUI POLA ASUH ORANG

TUA DI TK MASYITHOH KARANGREJEK I WONOSARI

A. Daftar Pertanyaan pola ash drangtua dalam membentuk kepribadian
7]

L

8.

9.

Apakah orang tua membatasi an dengan anak?

Apabila anak melakuk yang tidak dikehendaki orang

tua, orang tua langsung

Apakah anak sering dlﬁiﬂﬁ@ﬂﬁlﬁ"ﬁb seperti tanggung jawab orang

"UNIVERSITAS

Apakah orang tua suka mendorong anak untuk berprestasi?

tegas?

Apakah orang tua suka memlﬁk-aA( hendak kepada anak?
Apakah oranJ m QrQME&'}Atanggung jawab pada

anak?
Apakah anak dilibatkan dapam pengambilan keputusan?
Pada siapakah anak lebih patuh?

Bagaimana orang tua menerapkan kebiasaan-kebiasaan pada anak?

10. Bagaimana bila anak tidak disiplin, apakah yang dilakukan orang tua?



B. Daftar pertanyaan factor yang mempengaruhi pola asuh orang tua

terhadap pembentukan kepribadian

4.

- 8

10.

11.

12.

I3

Apakah anak sering meniru kegiatan yang dilakukan orang tua?
Bagaimana hubungan antara seluruh anggota keluarga?

Bagaimana keadaan keluarga? (mencakup jumlah, latar belakang social,
ekonomi, agama dan pendidikan

Bagaimana keadaan orang tua ? (ketika masih dididik oleh orang tuanya

7
m“da% anak ini berpengaruh terhadap
)

bernilai dukungan yang orang

dulu?

Apa dan sampai sejal

keluarga?

Hal-hal apa saja yang

>
tua lakukan dalam pem@ﬁm adian anak?

Bagaimana gaya hidup yang orang tua terapkan kepada anak?

Bagaima&)xﬁlﬁyam:kr A S
Hal-hal apa saja yal§llpg_rAhMemilai dukungan yang orang
o okan DN

Bagaimana orang tua menyikapi keadaan anak yang dapat menimbulkan

UNIVERSITA'S

berbagai masalah?
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